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ABSTRAK
Nama    : Juliadin
NIM      : 50700114092
Judul   : Strategi  Wartawan  Harian  Radar  Tambora  Dalam  Peliputan  Berita
Politik  di  Kabupaten  Bima
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang digunakan wartawan
harian Radar Tambora dalam peliputan berita politik, selain itu penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dialami oleh
wartawan harian Radar Tambora saat melakukan liputan berita politik di Kabupaten
Bima
Metode penelitian skripsi ini bersifat deskriptif kualitatif dan metode
pengumpulan datanya menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.    Adapun
obyek dalam penelitian ini adalah strategi liputan berita politik sedangkan subyek nya
adalah wakil pimpinan redaksi, redaktur dan dua wartawan harian Radar Tambora
Dari hasil penelitian ini menunjukan wartawan harian Radar Tambora saat
melakukan liputan berita politik pemilu menggunakan strategi yang profesional
sehingga dapat menghasilkan data sesuai yang diinginkan, salah satunya menentukan
narasumber yang berkompeten untuk dijadikan informan. Adapun faktor pendukung
wartawan harian Radar Tambora dalam peliputan berita politik seperti, peralatan
komunikasi dan kartu pers sedangkan faktor penghambatnya ialah lokasi yang sulit
dijangkau, narasumber yang susah untuk ditemui dan liputan tidak sesuai yang
diinginkan
Adapun implikasi dari penelitia ini ialah, wartawan harus bersikap objektivitas
dan selalu menjaga komunikasi yang baik dengan redaktur supaya berpotensi
meningkatkan kinerjanya dalam proses liputan berita politik pemilu, perusahaan Radar
Tambora diharapkan tetap menjadikan penyajian berita politik yang aktual sesuai
dengan kenyataan sebagaimana kebutuhan, kemudian selanjutnya kepada masyarakat
sebagai komsumsi berita politik diharapkan lebih  mengetahui berita politik pemilu
mana yang layak dan bersinergi dalam memberikan edukasi dan manfaat dalam
kehidupan sehari-hari
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Media massa sebagai sarana informasi menjadi bagian terpenting dalam
kehidupan manusia. Dunia persurat kabaran tengah mengalami revolusi, perkem-
bangan ilmu pengetahuan, penemuan-penemuan teknologi terapan, komputer dan
sistim elektronik jarak jauh yang ditunjang oleh satelit. Dengan memperhatikan
pertumbuhan surat kabar atau kecepatan arus informasi sejak ditemukannya acta
dijurnal, sebagai surat kabar pertama yang ditulis tangan hingga sekarang dengan
era komputer dan satelit, terlihat semakin deras dan pesat sekali.1 Praktek
industrialisasi segala bidang, tidak terkecuali bidang informasi dan media yang
berkembang pesat belakangan ini mendorong laju pertumbuhan perusahaan pers
dan media. Hal ini memunculkan kelas wartawan sebagai buruh yang bekerja
pada perusahaan pers. Wartawan secara profesional lebih mudah dipahami
dibanding wartawan sebagai buruh.2
Salah satu kebutuhan yang cukup penting dan esensial bagi manusia adalah
kebutuhan informasi untuk mengetahui dengan jelas segala hal yang terjadi
didunia atau sekelilingnya, manusia sangat membutuhkan kehadiran media untuk
memenuhi kebutuhannya. Maka hadirlah sarana komunikasi yang lebih dikenal
sebagai media massa, perkembagan media massa akhir ini sangat pesat. media
1 Sirikit syah, Rambu-Rambu Jurnalistik,  (Pustaka Pelajar : Yogyakarta, 2011),  hal. 22
2 John C.Nerone, Revisiting  Four Theories of  the Press (Urbana: University of
Illinois Press, 2003), hal. 306
2massa menyajikan berbagai realitas kehidupan dalam bentuk informasi kepada
masyarakat.3
Munculnya kesadaran tentang arti dan nilai dari informasi membuat
masyarakat tidak dapat melepaskan diri dari informasi yang disajikan oleh media
massa dan wartawan. Dalam literatur, pekerjaan wartawan atau reporter disebut
sebagai profesi. Begitu juga pengacara, akuntan, dan pendeta. Profesi wartawan
adalah profesi yang bukan sekedar mengandalkan keterampilan seorang tukang, ia
adalah profesi yang watak, semangat dan cara kerjanya ber beda dengan seorang
tukang. Oleh karena itu, masyarakat memandang wartawan sebagai professional.4
Menjadi seorang wartawan tidak semestinya harus menunggu sampai peri-
stiwa itu muncul, tetapi ia akan mencari dan mengamati dengan ketajaman naluri
seorang wartawan. Peristiwa tidak terjadi diruang redaksi, melainkan ia terjadi
diluar. Oleh karena itu, yang terbaik bagi wartawan adalah terjun langsung
ketempat kejadian sebagai pengamat pertama.5 wartawan mempunyai peran
penting pada kinerjanya dalam meningkatkan mutu dan kualitas berita agar
banyak diminati oleh pembaca, baik itu dari segi penulisan, tampilan gambar pada
berita, kata-kata dalam judul berita, pengeditan, dan lain sebagainya.
Kinerja  wartawan juga memberikan suatu keuntungan dan kemajuan yang
besar pada perusahaan media terutama dalam meningkatkan kualitas pada berita.
Hal ini berkaitan dengan fungsi seorang wartawan pada sebuah media atau pers,
yang digariskan dalam pasal 3, Bab II, Undang-undang No 40, Tahun 1999, ten-
3Sirikit syah, Rambu-Rambu Jurnalistik,  (Pustaka Pelajar : Yogyakarta,  2011),  hal. 23
4Hikmat Kusumaniggrat, Teori dan Praktek Jurnalistik, ( Remaja Rosdakarya: Bandung,
2005), hal. l49
5 Luwi Ishwara, Catatan-Catatan Jurnalisme Dasar, (Kompas Media Nusantara: Jakarta,
2005), hal 124
3tang pers  menyebutkan : “Bahwa fungsi wartawan atau pers meliputi 4 hal, yaitu
sebagai suatumedia, informasi, pendidikan, hiburan, dan kontrol sosial” Dilihat
dari fungsinya tersebut, maka tidak salah peranan wartawan juga sebagai media
alat untuk memberikan informasi kemasyarakat dalam bentuk sebuah pendidikan
maupun berita yang diterbitkan pada sebuah media. Dengan adanya
keperluan masyarakat akan informasi maka bermunculan media cetak khusus
yang memuat berita-berita politik, ekonomi, ilmu pengetahuan, olahraga, agama,
kejahatan, kriminal dan lain sebagainya.6
Perkembangan media di Indonesia dewasa ini bisa dikatakan pesat, bukan
saja di wilayah perkotaan tapi sudah merambah sampai wilaya pedesaan. salah
satu wilayah di Indonesia  yang telah memiliki media  massa lokal yaitu
Kabupaten Bima. Media lokal atau yang lebih dikenal dengan sebutan Harian
Radar Tamboraini merupakan media cetak terbesar di Pulau Sumbawa Provinsi
Nusa Tenggara Barat, yang tentunya merupakan suatu  kebanggan bagi
masyarakat di Kabupaten Bima. Media cetak ini telah mampu memproduksi
berbagai macam berita salah satunya mengenai berita-berita politik.
Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan penulis di Kabupaten
Bima, berita politik mampu mendapatkan tempat di hati masyarakat karna sajian
berita oleh wartawan nya cukup menarik, hasil peliputannya cukup bisa
menambah wawasan dan pengetahuan bagi masyarakat. Ketertarikan masyarakat
pada berita politik tentunya tidak lepas bagaimana proses peliputan yang
digunakan wartawan sehingga berita yang disajikan mendapat  tempat di hati
6 Drs.Kusmandi,M.Si dan Samsuri, Undang-Undang Pers dan Peraturan-Peraturan
Dewan Pers (Jakarta: Dewan Pers 2010), hal.113
4masyarakat Kabupaten Bima karna yang  peneliti ketahui bahwa media cetak
sajian beritanya bermodalkan gaya tulisan, jadi kemampuan wartawan dalam
mengolah kata tentunya sangat membantu masyarakat dalam memahami
informasi  mengenai peristiwa yang terjadi.
Dalam penulisan naskah berita, wartawan harian Radar Tambora memiliki
kemampuan baik dalam hal strategi maupun mengolah kata dan kalimat agar
dapat dipahami oleh semua masyarakat. Dengan menggunakan bahasa yang
sederhana, singkat, jelas, akurat dan objektif sesuai dengan peristiwa yang terjadi,
hal tersebut  akan sangat membantu peningkatan nilai  berita yang dihasilkan.
Nilai berita tersebut selain menjadi daya tarik dan juga akan sangat menunjang
kualitas berita yang di hasilkan. Untuk menyajikan berita politik yang terpercaya,
maka wartawan harian Radar Tambora  melakukan pemilihan narasumber yang di
pandang memiliki kredibilitas, kredibilitas di sini merupakan serangkaian presepsi
masyarakat terhadap seseorang yang diyakini memiliki kemampuan, sehingga
semakin dipercaya kemampuan tersebut di bidang politik oleh masyarakat maka
kepercayaan masyarakat terhadap nilai berita politik semakin tinggi.
Wartawan yang tergabung dalam Harian Radar Tambora dalam melakukan
kegiatan jurnalistiknya. Sebelum mereka turun ke lapangan, mereka
membutuhkan suatu cara atau strategi peliputan agar mereka segera mendapatkan
data valid untuk dijadikan bahan berita. Mengingat harian Radar Tambora
merupakan surat kabar yang selalu terbit setiap hari sedangkan aktivitas politik
tidak pasti ada atau terselenggara setiap harinya. Jadi wartawan harian Radar
Tambora dituntut harus kerja keras dan professional dalam segala hal khususnya
5dalam proses peliputan berita. Mereka harus professional dan pintar dalam mem-
bagi waktu karena adanya deadline harian yang ketika itu berita harus segera
dimuat
Kemampuan wartawan harian Radar Tambora dalam menyajikan berita
didukung oleh penguasaan strategi dalam peliputan dan penulisan nya, sehingga
berita yang disajikan dapat diterima oleh lapisan masyarakat di Kabupaten Bima.
Hal ini lah yang pada akhirnya menjadikan Radar Tambora tetap eksis sampai
sekarang.
Berpijak dari uraian masalah tersebut, penulis tertarik untuk menganalisah
secara empiris bagaimana sesungguhnya strategi peliputan aktivitas politik oleh
wartawan harian  Radar Tambora sehingga mendapat tempat di hati  masyarakat
Kabupaten Bima. Dengan maksud tersebut, penulis membutuhkan penggalian
informasi secara langsung kepada wartawan bersangkutan yang telah meliput
berbagai aktivitas politik di Kabupaten Bima.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis paparkan di atas, maka dapat
dikemukakan sub permasalahan, bagaimana strategi wartawan Radar Tambora
dalam peliputan berita politik di Kabupaten Bima? Dari pokok permasalahan
tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa sub masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana strategi peliputan berita politik oleh wartawan harian Radar
Tambora?
2. Apa Faktor-faktor pendukung dan penghambat wartawan harian Radar
Tambora dalam peliputan berita politik?
6C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Pada pendekatan kualitatif diandaikan ada realitas yang bersifat objektif,
sesuatu yang berada di luar dari peneliti. Oleh karena itu, peneliti harus membuat
jarak sejauh mungkin dengan obyek yang ingin ditelitinya. Sebaliknya, dalam
pandangan kritis hubungan antara peneliti dengan realitas yang diteliti selalu
dijembatani oleh nilai-nilai tertentu.7
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas dalam ruang
lingkup yang diteliti. Oleh karena itu pada penelitian ini, peneliti memfokuskan
penelitian mengenai strategi wartawan harian Radar Tambora dalam peliputan
berita politik di Kabupaten Bima.
2. Deskripsi Fokus
a. Strategi Peliputan.
Strategi peliputan adalah proses pengumpulan data dan informasi di
lapangan yang dilakukan oleh wartawan harian Radar Tambora. Proses ini berupa
pantauan langsung dan pencatatan oleh wartawan harian Radar Tambora atas
aktivitas politik pemilu di Kabupaten Bima. Strategi peliputan umumnya
wartawan Radar Tambora melakukan perekaman baik suara maupun gambar
dengan dibantu seperti perekam suara atau kamera untuk memotret.
b. Berita Politik
Berita politik adalah sajian informasi berupa keterangan megenai isu
perpolitikan yang terjadi dalam suatu wilayah tertentu. Adapun berita politik yang
7Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media  (Yogyakarta, PT LkiS
Perinting Cemerlang, 2001), hal. 57
7dimaksud dalam penelitian ini adalah berita politik  pemilihan umum di
Kabupaten  Bima.
c. Wartawan Radar Tambora
Wartawan Radar Tambora adalah seseorang yang bertugas mencari,
mengumpulkan dan mengolah informasi, kemudian hasil liputan tersebut akan di
siarkan kepada masyarakat dengan menggunakan media cetak yaitu perusahaan
pers Radar Tambora.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan yang terdahulu,
maka perlu diterangkan tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana strategi wartawan harian Radar Tambora
dalam peliputan berita politik di Kabupaten Bima.
b. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat wartawan
harian Radar Tambora dalam peliputan berita politik di Kabupaten Bima.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini dapat berupa manfaat
teoritis dan manfaat praktis, yaitu :
a. Manfaat Teoritis
1. Untuk menambah wawasan terkait bagaimana teknik peliputan berita
politik dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
8wartawan dalam proses peliputan berita politik, khususnya bagi penulis
dan para pembaca pada umum nya dan.
2. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagi acuan atau referensi baik bagi
mahasiswa Ilmu Komunikasi maupun pihak-pihak lain yang akan
mengadakan penelitian di media massa, khususnya media cetak.
3. Sebagai sumbangsih pemikiran kepada para penggiat jurnalistik dan
praktisi pers.
b. Manfaat Praktis
1. Diharapkan setelah adanya penelitian ini maka permasalahan-
permasalahan yang terkait strategi peliputan berita politik oleh
wartawan, bisa diterapkan sebagaimana mestinya dalam kehidupan
para jurnalis.
2. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberi kontribusi
nyata terhadap para jurnalis dalam peliputan berita khusus nya pada
peliputan berita politik.
E. Tinjauan Pustaka
Berdasarkan hasil kajian kepustakaan sampai saat ini belum ditemukan hasil
penelitian mahasiswa yang membahas objek tentang “strategi peliputan berita
politik”.Penelitian terdahulu oleh sebagian mahasiswa hanya mengangkat topik
strategi peliputan berita secara umum dan bukan “peristiwa politik”. Berikut diu-
raikan hasil penelitian terdahulu yang relevan untuk diperbandingkan dengan ori-
entasi penelitian ini:
91. Prosedur Peliputan Berita Radio IN FM Kebumen
Skripsi tersebut adalah karya Rizky Saumi dari Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga tahun 2009.Dalam skripsinya, Rizky menggunakan tipe
pendekatan Kualitatif. Dalam skripsi ini penulis mengemukakan Radio IN FM
dalam proses peliputan beritanya dilakukan oleh para reporter. Adapun tahap-
tahap reporter IN FM dalam peliputan berita terdiri dari tahap pra peliputandengan
melakukan rapat redaksi, tahap peliputan yaitu melakukan observasi kelapangan,
wawancara, dan riset dokumen atau informasi tertulis, dan tahap pasca peliputan
yaitu proses pengumpulan data atau informasi oleh reporter
2. Strategi Wartawan Garda Asakota dalam Peliputan Berita di Kota Bima
Skripsi tersebut adalah karya ikang susmita 2010. Skripsi ini berisi tentang
bagaimana teknik-teknik peliputan berita oleh wartawan Garda Asakota dan rele-
fansinya terletak pada strategi peliputan berita.Fokus dari penelitian skripsi ini
adalah pada para wartawan Garda Asakota dalam mendapatkan data-data dan ma-
teri untuk menjadikan berita.
3. Strategi Peliputan Reporter RRI Program Dua Yogyakarta
Skripsi tersebut adalah karya Mardiaka Ria Diani Universitas Islam
NegeriSunan Kalijaga tahun 2008. Dalam skripsinya dia menggunakan tipe pen-
dekatan kualitatif. Dalam skripsi ini lebih menekankan pada strategi yang
digunakan oleh reporter untuk mencari berita yang kemudianakan disiarkan da-
lamprogram warta pagi di RRI program dua Yogyakarta
Tabel di bawah ini mendeskripsikan perbedaan dan persamaan penelitian
yangakan di lakukan oleh peneliti.
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Tabel 1.1
Perbandingan Penelitian Relevan Terdahulu
NO Nama penelitian,
judul skripsi/jurnal
Perbedaan penelitian terdahulu Persamaan
penelitian
Penelitian
terdahulu
Penelitian
peneliti
1 Rizky Saumi dari
Universitas Islam
Negri Sunan Kalijaga
dengan judul skripsi
“ Prosedur Peliputan
Berita Radio IN FM
Kebumen” tahun 200
a. Subjek
penelitian
adalah
Prosedur
Peliputan
Berita
Radio IN
FM
Kebumen
a. Subjek
Penelitian
adalah
Strategi
Peliputan
Berita
Bentrok
Celebes TV
a. Menggunak
an penelitian
kualitatif
2 Ikang Susmita dari
Universitas Gajah
Mada dengan judul
skripsi “ Strategi
Wartawan Garda
Asakota Dalam
Peliputan Berita”
tahun 2011
a.Subjek
penelitian
adalah
Strategi
Wartawan
Garda
Asakota
Dalam
Peliputan
Berita
a.Subjek
Penelitian
adalah Strategi
Wartawan
Radar Tambora
Dalam
Peliputan Berita
Politik di
Kabupaten
Bima
a.Menggunakan
penelitian
kualitatif
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3. Mardiaka Ria
Diani dari u
niversitas Islam
Negri Sunan
Kalijaga dengan
judul skripsi “
Strategi Peliputan
Reporter  RRI
Program Dua
Yogyakarta” tahun
2010
a.Subjek
Penelitian
adalah “
Strategi
Peliputan
Reporter
RRI
Program
Dua
Yogyakart
a
a.Subjek
Penelitian
adalah
Strategi
Wartawan
Radar
Tambora
Dalam
Peliputan
Berita Politik
di Kabupaten
Bima
a. Menggunaka
n penelitian
kualitatif
Sumber : Data Olahan Penulis
Berdasarkan dari ketiga hasil kajian kepustakaan di atas bahwa hasil
penelitiannya lebih cenderung meneliti strategi peliputan berita secara umum
sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti dengan judul “Strategi Wartawan
Harian Radar Tambora dalam Peliputan Berita Politik di Kabupaten Bima” ber-
beda dengan skripsi di atas, fokus penelitia ini adalah pada strategi wartawan da-
lam peliputan berita politik di Kabupaten Bima untuk dimuat di surat kabar Hari-
an Radar Tambora.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Kerangka Teori
1. Strategi
a. Pengertian strategi
Dalam kamus bahasa Indonesia disebutkan bahwa strategi adalah ilmu
seni yang menggunakan sumber daya bangsa untuk melaksanakan kebijakan
tertentu di peperangan, atau rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk
mencapai sasaran khusus1
Menurut Purnomo Setiawan Hari strategi merupakan rencana untuk
menggapai cita-cita sebelumnya sehingga merasa puas akan pencapaian tersebut
sedangkan menurut Murad strategi adalah serangkaian tindakan dan keputusan
yang menentukan kinerja perusahan dalam jangka panjang, serta proses penentuan
rencana yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai dengan
penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai2
Seorang jurnalis yang profesional serta menjunjung tinggi etika jurnalistik
dan norma agama, tentunya juga demikian, ia akan menentukan strategi dalam
menghadapi tekanan dari dalam perusahan dan di lapangan yang dapat
mengganggu kemurnian berita sehingga berita yang dihasilkan sesuai dengan
kaidah jurnalistik
1Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasioanal RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia
edisi ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka,2005), hal. 1092
2 Purnomo Setiawan Hari, Manajemen Strategi: Sebuah Konsep Pengantar, (Jakarta:
Erlangga,2008), hal, 34
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Dari penjelasan berbagai pandangan di atas dapat disimpulkan, bahwa
strategi merupakan langkah yang digunakan untuk meraih suatu kesuksesan atau
keberhasilan dalam mencapai tujuan akhir, lebih dari itu seseorang yang berperan
dalam mengatur strategi dalam menempuh suatu tujuan, sebelum melakukan
sesuatu tindakan, ia akan menimbang bagaimana kualitas yang dimilikinya
sehingga proses pelaksanaan strategi sesuai yang di targetkan sebelumnya
b. Tahap-tahap strategi
Fred R. David mengatakan bahwa dalam proses pelaksanaan strategi ada
beberapa tahap yang harus ditempuh diantaranya:
1. Tahap perencanaan strategi
Pada tahap ini merancang dan menyeleksi berbagai strategi yang akhirnya
menuntun pada pencapaian misi organisasi
2. Tahap pelaksanaan strategi
Tahap ini merupakan tindakan dalam strategi untuk mencapai kesuksesan,
dalam tindakan tersebut dibutuhkan disiplin dan kerja keras
3. Tahap evaluasi strategi
Tahap ini merupakan proses dimana manajer membandingka dan menilai
antara hasil yang yang diperoleh oleh anggota nya di lapangan3
B. Tinjauan Tentang Strategi Peliputan
Meliput berita merupakan tugas seorang jurnalis yang tergabung dalam
sebuah perusahaan pers, dimna posisi atau jabatan yang di sandangnya.Mulai
dari pimpinan redaksi wartawan senior, koordinator liputan hingga reporter di
3 Fred R. David, manajemen Strategi Konsep, (Jakarta: prenhal Lindo, 2002), hal, 14
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lapangan. Pembagian liputan tugas biasanya dilakukan pada saat rapat redaksi
atau dapat pula di atur langsung oleh oleh koordinator liputan pada saat-saat yang
mendesak tampa harus menunggu rapat redaksi. Ketika seorang jurnalis
melakukan peliputan di lapangan. Maka saat itu dia berfungsi sebagai seorang
reporter. Repoerter adalah wartawan yang melaporka suatu peristiwa dengan
sengaja atau tidak sengaja berada dilokasi kejadian
Dalam peliputan berita ada beberapa teknik peliputan yang harus
diperhatikan. Peliputan merupakan hal yang mendasar yang perlu dikuasai oleh
jurnalis. Namun, membahas teknik peliputan, berarti juga membahas bagaimana
cara wartawan bekerja mulai dari rapat perencanaan peliputan hingga penerbitan
berita. Menurut Haidir Fitra Siagian Wartawan harus mempunyai metode atau
teknik peliputan di antaranya yaitu:4
1. Observasi
Observasi disini, yaitu wartawan langsung datang kelokasi kejadian,
mengamati dan mengumpulkan data kejadian tersebut. Kemampuan atau bakat
dalam melakukan pengamatan observasi memungkinkan wartawan melihat
perbedaan, menemukan nuansa, mencium pertentangan antara berita yang bisa
saja dengan berita yang baik. Kemampuan mengingat dan menangkap warna,
detail dan kutipan-kutipan, akan menghasilkan berita yang menarik. Kemampuan
melakukan observasi ini, akan lebih baik jika anda memiliki pengalaman dan
wawasan yang luas, sehingga lebih menghasilkan berita yang baik.
4 Haidir Fitra Siagian, Jurnalistik Media Cetak Dalam Persepektif Islam, hal.149
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2. Wawancara
Wawancara yaitu, wartawan bertanya untuk menggali informasi atau
keterangan kepada narasumber pengamat, pelaku,saksi,korban, dan siapapu yang
memiliki informasi. Wawancara sangat penting dalam tugas jurnalistik wartawan
karena merupakan sarana atau tehnik pengumpulan data dan informasi peliputan
hampir selalu membutuhkan wawancara dengan informasi. Misalnya dalam suatu
peristiwa  peledakan bom dikedutan, wartawan akan mengorek informasi
misalnya melalui saksi mata,korban,pelaku,dan sebagainya.
Wawancara adalah teknik meliput selain turun langsung kelapangan atau
tempat kejadian peristiwa, wartawan jugaharus memiliki sikap
profesionalisme.Sebelum mewawancara, wartawan harus bisa melakukan
pendekatan yang baik saat melakukan pendekatan. Pendekatan yang baik saat
melakukan lobi demi memperoleh waktu wawancara, dan kejelasan substansi
yang akan dibicarakan. Wawancara harus bersikap objektif, Ia juga di tuntut untuk
mendalami permasalahan yang ingin diketahui, mempelajari latar belakang toko
yang akan diwawancarai, serta melemparkan pertanyaan yang tajam dalam
melumpuhkan narasumbernya.5
C. Tinjauan Tentang Wartawan(Jurnalis)
Pada abad ke 19, jurnalis berarti seseorang yang menulis untuk jurnal,
seperti Charles Dickens pada awal karirnya. Dalam abad terakhir ini artinya telah
menjadi seorang penulis untuk koran dan juga majalah. Banyak orang mengira
jurnalis sama dengan reporter, seseorang yang mengumpulkan informasi dan
5Haidir Fitra Siagian, Juenalistik Media Cetak dalam Persepektif Islam(Makassar,
Alauddin Unifersity Pers, 2013), hal.152
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menciptakan laporan atau cerita Tetapi, hal ini tidak benar karena dia tidak
meliputi tipe jurnalis lainnya, seperti komunis, penulis utama, fotografer, dan
desain editorial. 6
Wartawan sekarang tidak lagi hanya menceritakan kepada pembaca
mengenai apa yang terjadi saja (here’s what happened). Dia juga harus bisa
memberikan arti (here’s what it means) dan apa yang dapat dilakukan oleh
pembaca (here’s what you can doabout it). Menurut John Tebbel dalam bukunya
Opportunities in Journalism Carreers7
Istilah jurnalis membawa konotasi atau harapan keprofesionalismenya
dalam membuat laporan, dengan pertimbangan kebenaran dan etika. Wartawan
atau jurnalis adalah, orang yang secara teratur menuliskan berita (berupa laporan)
dan tulisannya dikirimkan atau dimuat di media massa secara teratur. Laporan ini
lalu dapat di aplikasikan dalam media massa, seperti koran, televise, radio, film,
dokumentasi, dan internet. Wartawan mencari sumber berita untuk ditulis dalam
laporannya, dan mereka diharapkan untuk menuliskan sebuah laporan yang paling
objektif dan tidak memiliki pandangan dari sudut tertentu untuk melayani
masyarakat.
Istilah jurnalis baru muncul di Indonesia setelah masuknya pengaruh ilmu
komunikasi yang cenderung berkiblat ke amerika serikat. Istilah ini kemudian
berimbas pada penamaan seputar posisi kewartwanan misalnya, redaktur menjadi
editor. Pada saat aliansi jurnalistik independent berdiri, terjadi kesadaran tentang
6Hikmah Kusumaningrat dan Purna Kusumaningrat, Jurnalistik Teori Dan
Praktek,(Remaja  Rosdakarya: Bandung, 2009), hal. 302.
7 ohn  Tebbel, Opportunities  in  journalism  Careers (Lincolnwood:  National Textbook
Company, 1987), hal. 24
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istilah jurnalis ini. Menurut aliansi ini, jurnalis adalah profesi atau penamaan
seseorang yang pekerjaannya berhubungan dengan isi media massa. Jurnalis
meliputi, penulis lepas, fotografer, dan desain grafis editorial. Akan tetapi pada
kenyataan referensi penggunaannya, istilah jurnalis lebih mengacu pada definisi
wartawan.Sementara itu, wartawan dalam pendefinisian persatuan wartawan
Indoenesia, hubungan dengan kegiatan tulis menulis yang diantaranya mencari
data (riset, liputan, verifikasi) untuk melengkapi laporannya.8
Wartawan dituntut untuk objektif, hal ini berbeda dengan penulis kolom
yang bias mengemukakan subjektivitasnya tidak mudah memberikan definisi
tentang wartawan, demikian juga definisi mengenai pekerjaan. Bila dikatakan
wartawan adalah seorang yang menulis disurat kabar atau majalah tanpa
menyinggung wartawan kantor berita, televisi, atau radio, nyatakan adanya
wartawan yang tidak pernah menulis karena karena kedudukan serta tanggung
jawabnya dalam perusahan pers tempat ia bekerja, pengarang, guru, mahasiswa,
dosen, guru besar dan para ahli yang menulis banyak sedikitnya teratur di media
cetak tanpa berpresentasi menyebut dirinya wartawan.
Kendatipun pengecualian selalu ada, dalam konteks uraian ini,
sebagaimana ketentuan hukumnya yang tertuang dalam Undang-Undang
No.11/1996 tentang ketentuan ketentuan pokok pers, bab I, pasal I, ayat 4 yang
disebut wartawan itu adalah karyawan yang melakukan pekerjaan kewartawanan
adalah karyawan yang melakukan pekerjaan kewartawanan secara secara kontinu.
Sementara itu, kewartawanan adalah pekerjaan yang sah yang berhubungan
8Sirikit syah, Rambu-Rambu Jurnalistik, (Pustaka Pelajar : Yogyakarta, 2011),
hal.156
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dengan pengumpulan, pengelohan dan penyiaran dalam bentuk fakta, pendapat,
ulasan, gambar-gambar dan lain-lain sebagainya untuk perusahan pers, radio,
televisi dan film.9
Jadi wartawan pada dasarnya adalah setiap orang yang berurusan dengan
warta atau berita. Pengertian wartawan tercantum dalam undang-undang No.
40/1999 tentang pers, bab I, pasal I, ayat 4. Wartawan adalah orang secara teratur
melaksanakan kegiatan jurnalistik. Dengan demikian, siapapun yang melakukan
pekerjaan yang berkaitan dengan warta atau berita, biasa disebut wartawan, baik
mereka bekerja pada surat kabar, majalah, radio, televisi, film, maupun kantor
berita. Mereka yang bekerja disurat kabar atau majalah, biasanya disebut atau
dikelompokkan sebagai wartawan media cetak. Sebaliknya, mereka yang bekerja
sebagai wartawan di radio, televisi, atau film, disebut sebagai wartawan
elektronika, sedangkan yang bekerja dikantor-kantor berita disebut wartawan
kantor berita. Ada semacam hubungan perlawanan antara jurnalisme cetak dan
elektronika, semacam hubungan perlawanan antara jurnalisme cetak dan
elektronika. Hal seperti ini di Amerika serikat sudah berlangsung bertahun-
tahun10.
Sejumlah besar pengkritik surat kabar, tampaknya, bersikeras bahwa jurnalis
siaran adalah seperti jurnalis mereka diukur dengan standar mereka, namun
keduanya memiliki sifat yang saling mengisi daripada bersaing namun tetap
berbeda. Wartawan, menurut Adinegoro, ialah orang yang hidupnya bekerja
9Hikmah Kusumaningrat Dan Purna Kusumaningrat, Jurnalistik Teori Dan Praktek,
hal.307.
10Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Praktis, (Remaja Rosdakarya. Bandung, 2000),
hal,13
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sebagai anggota redaksi surat kabar, baik yang duduk dalam redaksi surat kabar,
baik yang duduk dalam redaksi dengan bertanggung jawab terhadap isi surat kabar
maupun diluar kantor redaksi sebagai koresponden, yang tugasnya mencari berita,
menyusunya, kemudian mengirimnya kepada surat kabar yang dibantunya, baik
berhubungan tetap maupun tidak tetap dengan surat kabar yang memberikan
nafkahnya.11
Singkatnya ada dua jenis wartawan berdasarkan tugas yang dikerjakan, yaitu
reporter dan editor. Istilah reporter berasal dari kata report yang berarti laporan
dan orang nya disebut pelapor, jurnalis, wartawan, atau repoter. Jadi, seperti yang
dikatakan Rosihan Anwar, reporter adalah orang yang mencari, menghimpun dan
menulis berita sedangkan editor adalah orang yang menilai sebuah berita,
menyunting berita, dan menempatkannya dalam kolom.
Wartawan profesional yang memandang kewartawanan sebagai profesi
yang memilih harkat, harus turut menjaga ancaman erosi terhadap martabat
profesi.Wartawan profesional selalu mengutamakan kepentingan publik yang
lebih luas atas kepentingan individual.12 Dalam konteks secara sosiologis, fungsi
asosiasi profesi, disatu pihak, memelihara kewajiban moral para wartawan di
pihak lain, dapat terjaganya keberadaan media pers agar tetap memiliki
kredibilitas dan martabat ditengah masyarakat.
Dalam kaitannya dengan kebebasan pers, Bill Kovach dalam teorinya
menyebutkan perusahaan pers lah yang secara langsung bertanggung jawab atas
12 Luwi Ishwara, Catatan-Catatan Jurnalisme Dasar, (Kompas Media Nusantara:
Jakarta, 2005),hal.46.
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wartawan. Kovach menyebut relasi keduanya sebagai relasi internal, sementara
yang bertanggung jawab secara penuh atas pemberitaan dan ketika terlibat dengan
persoalan hukum adalah perusahaan pers.Lebih lanjut Bill Kovach menyebutkan,
perusahaan harus menetapkan rule-nya secara tegas dengan wartawan untuk
menjamin kepastian hukum tentang ketiadaan intervensi perusahaan pers dalam
pemberitaan. Hal ini dimaksudkan agar berita atau produk yang dihasilkan oleh
wartawan bebas dari intervensi dan sesuai dengan hati nurani dan nalar jurnalistik
wartawan13
Dengan kedudukan itu, pers dapat menjalankan fungsinya dalam
kemandiriannya sebagai institusi masyarakat. Pada hakikatnya, wartawan adalah
juru cerita mengenai kisah tentang kehidupan, ia berhadapan dengan berbagai
unsur dasar yang penting bagi masyarakat. Wartawan memberikan informasi yang
sangat dibutuhkan masyarakat dalam kegiatan mereka sehari-hari. Wartawan
memberitahukan kepada masyarakat mengenai apa yang dilakukan orang lain
dalam negerinya. Wartawan menceritakan kepada masyarakat tentang apa yang
sedang terjadi antara mereka dan orang-orang yang berkedudukan di
pemerintahan, bisnis, dan lapangan pendidikan.
Seorang wartawan yang baik, harus dapat membuat laporan sedemikian
rupa sehingga beritanya menjadi hidup, dan pembaca dapat melihat apa yang
ditulisnya seakan-akan ia ikut melihatnya sendiri. Ia juga, lanjut Lubis, harus
membangun gengsi bahwa ia adalah seorang wartawan yang objektif yaitu
13 Bill Kovach & Tom Rosentiel, The Elements of Journalism: What  Newspeople Should
Know and The Public Should Expect, 2007. Hal, 57
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memperlakukan sama semua orang, tanpa pilih kasih. Janganlah seorang
wartawan menutupi kesalahan kawan-kawanya sendiri, tetapi menyiarkan
keburukan orang lain yang bukan kawannya. Jika Ia berhasil membangun gengsi
serupa itu, dalam hal ini akan amat memudahkannya melakaukan kewajibannya.
Dalam pandangan Douglas Cater, editor the reporter, wartawan yang baik
percaya bahwa kemajuan dating melalui perdebatan dan kontroversi, ia percaya
pada kekuatan-kekuatan membasuh dan membersihkan dari publisitas, ia musuh
sejati dari keberhasilan. Menurut J. Casey dari Chycago Daily News, sifat-sifat
yang harus mempunyai wartawan itu pertama-tama ialah harus mempunyai mata
dan telinga yang licin ada juga gunanya, kendatipum tidak begitu penting karena
bukan perkataan wartawan itu yang terpakai, melainkan perkataan orang lain. Ia
mesti mampu berbicara langsung kepokok persoalan sunggupun tidak menutup
kemungkinan bahwa ada orang yang tidak setuju dengan cara ini.14
Wartawan harus memahami bahwa bagi setiap orang, nama dan alamat
adalah sesuatu yang sangat penting untuk ditulis, tanpa kesalahan. Ia harus
mampu dan memahami latar belakang dari apa yang dilihatnya, juga harus mampu
menulis sebuah cerita sebagai sebuah kenyataan yang saling berhubungan, bukan
kejadian yang terpisah-pisah. Di mata John Craig, seorang wartawan disebut baik
selama tidak melupakan dasar pekerjaan wartawan siapa, apa, dimana, bilamana,
dan mengapa, plus ketelitiannya.
Menurut mantan redaktur Kota Chicago Daily News ini, seorang wartawan
yang baik tidak pernah percaya begitu saja terhadap fakta yang ia peroleh.
14Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Praktis, hal,27.
22
Kecakapan lain, tambah Craig, ialah kesanggupannya untukmenimbulkan
kepercayaan laki-laki dan perempuan yang merupakan sumber berita, dan
menjaga agar tidak merusak kepercayaan itu. Craig mampu menganalisis arti
sejarah yang dilaporkannya kepada umum, dan menangkap bagian-bagian yang
penting, bersedia melakukan pemeriksaan secara terus menerus merasa bangga
terhadap pekerjaannya dan bersungguh-sungguh merasa bahwa tidak ada lagi
yang lebih pentimg didunia ini selain pers yang cakap, adil, dan bebas. Jika Ia
memiliki percakapan pikiran yang kuat yang dinamakan nose for news, berarti ia
telah menjadi wartawan yang baik. Jika tuhan memberikan pula kepadanya
kecakapan untuk menulis yang menarik dan bersuasana, ia lalu menjadi wartawan
besar. Sesungguhnya, wartawan itu tidak dilahirkan, tetapi diciptakan.15
Jurnalisme adalah berpaduan antara seni dan ilmu. Itulah sebabnya,
mengandalkan bakat saja tidaklah cukup untuk dijadikan modal sebagai
wartawan. Terlebih lagi untuk menjadi wartawan yang baik, yang professional.
Dulu, memang pernah ada ungkapan dikalangan tokoh-tokoh  jurnalistik,
wartawan biasa dididik atau diciptakan. Ada yang berpendapat bahwa wartawan
hanya perlu pengetahuan yang cukup serta pengalaman.16
Menurut Riyati Irawan didalam bukunya yang berjudul Tanya jawab soal
jurnalistik mengatakan bahwa wartawan terbagi ke dalam tiga kategori yaitu:
15Eni Setia, Ragam Jurnalistik Baru Dalam Pemberitaan, (yogyakarta: Kompas Media
Nusantara ,2005), Hal. 46
16Harmin Hatta, Tingkat Pengetahuan Pemahaman Kode Etik jurnalistik wartawan Kota
Makassar, Skripsi. (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2012), hal. 20
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1. Wartawan Propfesional yaitu wartawan yang hidupnya digantungkan kepada
hasil karya kewartawanannya pada sebuah perusahaan sarana massa.
2. Wartawan free lance yaitu wartawan yang hidupnya juga digantungkan kepada
hasil karya kewartawanannya. Tetapi mereka bebas menyerahkan hasil
kewartawannnya kepada perusahaan sarana massa mana saja.
3. Wartawan amatir yaitu wartawan yang hidupnya tidak tergantung kan kepada
hasil karya kewartawanannya. Untuk membuahkan tulisan yang berbobot dan
merealisasikan misi kemasyarakatan yang diemban, seorang wartawan perlu
memiliki sifat dan kemampuan dasar tertentu, yang antara lain :
a. Harus selalu penasaran dan ingin mengorek hal-hal penting yang akan,
sedang maupun telah terjadi.
b. Harus menguasai betul bahasa nasional dan memahami bahasa jurnalistik
dengan baik.
c. Harus memiliki latar belakang pendidikan dan pengetahuan budaya yang
cukup.
d. Harus mampu melatih disiplin pribadi, tepat waktu dan selalu membawa
perlengkapan tulis-menulis setiap mencari bahan berita.Tugas
kewartawanan pada dasarnya hanya berkisar pada tiga fungsi, yaitu:
1. Peliput, seorang wartawan berfungsi meliput setiap peristiwa yangterjadi
untuk dijadikan bahan berita.
2. Penyusun, peristiwa yang telah diliput akan disusun menjadi suatu  berita
yang menarik untuk publik
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3. Penyebar Informasi, berita yang telah disusun akan disampaikan kepada
publik, berita itu menjadi informasi untuk mereka.17
D. Tinjauan Tentang Berita Politik
Berita politik adalah berita yang menyangkut kegiatan politik atau
peristiwa di sekitar masalah-masalah ketatanegaraan dan segala hal yang
berhubungan dengan urusan pemerintahan dan negara. Pengertian politik dalam
hal ini harus di maknai sebagai upaya manusia untuk menata kehidupan rakyat,
pemerintahan dan negara demi mencapai suatu tujuan dan cita-cita bersama yang
luhur, yaitu perbaikan hidup atau nasib bangsanya. Berita politik mencakup isu
yang luas berupa kehidupan berbangsa dan bernegara yang memiliki pengaruh
langsung terhadap kehidupan rakyat.18
Lebih lanjut Barus menjelaskan, berita politik menjadi menu pokok isi
media karna memiliki pengaruh yang cukup luas dan mendalam bagi kehidupan
rakyat sehari-hari. Biasanya, intensitas berita politik akan mengalami peningkatan
menjelang, saat dan pasca pemilihan umum, sidang-sidang DPR/MPR,
pembentukan kabinet,krisis lembaga legislatif,pemilihan kepala daerah,kongres
partai dan momen-momen politik lainnya. Akibat yang ditimbulkan dari berita
politik umumnya selalu menyentuh kehidupan pribadi, dimana terdapat hubungan
emosional antara seseorang dengan keputusan-keputusan politik. Kebutuhan akan
terasa adil senantiasa menyentuh hati setiap orang yang bersangkutan, apalagi
dalam negara demokrasi, berita politik menjadi instrumen penting bagi mereka
17Riyati Irawan, Tanya Jawab Jurnalistik, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), hal. 45
18Asharis Sumadria, Jurnalistik Indonesia Menulis Berita dan Feature(Simbiosa
Rekatama Media: Bandung, 2005), hal. 65
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yang ingin melihat perkembangan dan masa depan bangsanya. Selain itu, tema
politik yang memiliki hubungan erat dengan berbagai bidang seperti ekonomi,
sosial budaya,pertahanan,keamanan dan hukum,menempatkan berita politik
diposisi yang penting dalam surat kabar.
E. Peliputan Berita Dalam Pandangan Islam
Para ulama berpendapat bahwa seorang muslim yang menyebarkan berita
tampa tabayyun dan verifikasi hukumnya haram. Hendaknya, muslim yang awam
berdiam tidak berkomentar jika ragu atas suatu berita atau tidak faham isi
beritanya. Apalagi jika berita itu berisi dusta. Sebab jika dipercaya atau
disebarkan bisa menimbulkan fitnah bagi dirinya dan kaum muslimin lainya.
Dalam kondisi ini Syaikh Nawawi Al-Bantani berkata: Al-Shumtu Sayyidul al-
akhlaq yang artinya “Berdiam diri itu pemimpinnya akhlak.19
Fitnah yang dimaksud adalah ancaman dan kerusakan agama. Sebuah
informasi yang benar namun dikomsumsi orang yang tidak tepat sehingga sampai
timbul kesalahfahaman, salah faham inilah yang akan menyebabkan kekeliruan
dan kesesatan.20 Oleh karena itu agar sebuah informasi atau berita tidak menjadi
fitnah bagi kaum muslimin maka ada hal-hal yang harus diperhatikan sebagimana
yang diterangkan dalam surat An-Nisa ayat 94 yang berbunyi:
$pkr'¯»túïÏ%©!$#
(#þqãZtB#uä#sÎ)óOçFö/uÑÎû
È@Î6y«!$#(#qãZ¨u;tFsùwur
(#qä9qà)s?ô`yJÏ9#s+ø9r&
ãNà6øs9Î)zN»n=¡¡9$#|Mó¡s9
$YZÏB÷sãBcqäótGö;s?ßttã
19Nawawi al- Bantani, Nashoihul ‘Ibad, Hal. 48
20M. Hidayahtullah.com/artikel/ghauzwul-fikr/read/2015.
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Terjemahannya:
Wahai orang-orang yang beriman apabila kamu pergi (berperang) di jalan
Allah, maka telitilah (carilah keterangan) dan janganlah kamu
mengatakan kepada orang yang mengucapkan “salam” kepadamu, “kamu
bukan seorang yang beriman” (lalu kamu membunuhnya) dengan maksud
mencari harta benda kehidupan dunia, padahal di sisi allah ada harta
yang banyak. Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, lalu Allah
memberikan nikmat-nya kepadamu, maka telitilah. Sungguh, Allah maha
teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.21
Menurut tafsir Qurais Shihab ayat di atas menjelaskan (hai orang-orang
yang beriman, jika kamu berpergian) maksudnya mengadakan perjalanan untuk
berjihad (di jalan Allah maka selidikilah) menurut satu kiraatdengan tiga macam
baris pada dua tempat (dan janganlah kamu katakan kepada orang yang
mengucapkan salam kepadamu) ada yang memakai alif dan ada pula yang tidak
sedangkan artinya ialah penghormatan atau ketundukan dengan membaca dua
kalimat syahadat sebagai ciri-ciri penganut agama Islam (kamu bukan seorang
mukmin) kamu mengatakan itu hanyalah untuk menjaga diri dan hartamu, lalu
kamu membunuhnya  (dengan maksud menuntut) artinya hendak mencari harta
(benda kehidupan dunia) yakni barang rampasan ( padahal disisi Allah harta yang
banyak) sehingga kamu tidak perlu membunuh untuk mendapatkan harta itu.
21Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Jakarta: CV. Darus Sunnah,
2007),  hal. 93
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Begitu pulalah keadaan kamu dahulu) darah dan harta bendamu  dipelihara berkat
ucapan syahadat dari kamu (lalu Allah melimpahkan karunia-nya kepadamu)
hingga terkenal keimanan dan dan keteguhan pendirianmu (karena itu selidikilah)
lebih dulu jangan sampai kamu membunuh  orang yang telah beriman dan
perlakukanlah terhadap orang yang baru masuk Islam sebagaimana kamu pernah
diperlakukan. (sesungguh Nya Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan)
sehingga kamu akan mendapat balasan daripada- Nya.22
Ayat di atas Allah SWT mengulangi kata “telitilah” sebanyak dua kali,
itu sebagai bukti betapa pentingnya mengecek berita apalagi dalam urusan jiwa
dan kehormatan, supaya tidak menimbulkan fithah bahkan pertumpahan darah
begitupun jugadalam dunia jurnalis dalam hal ini tentang  bagaimana sikap
seorang jurnalis atau masyarakat umum sekalipun dalam menyikapi berita yang di
dapatkan dari sumber-sumber yang terkait.
Kewajiban seorang jurnalis setelah mendapatkan informasi untuk
dijadikan bahan pemberitaan adalah bagaimana kemudian mengkroscek informasi
yang muncul dengan baik agar tidak  menimbulkan kerugian atas berita yang
diterbitkan baik bagi indifidu maupun kelompok.
Laporan atas peristiwa yang di sampaikan media massa sehingga dapat di
ketahui oleh khalayak telah melalui berbagai proses cukup panjang. Di mulai
ketika seorang jurnalis mendapat tugas untuk meliputi suatu kejadian yang
22M. Qurais Shihab, Tafsir al-Misbah (cet 1: Jakarta Lentera Hati,  2002), Hal. 76
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menarik untuk di beritakan. jika di sederhanakan, maka proses jurnalistik di mulai
pada saat mencari berita yang di lakukan oleh seorang jurnalis.23
Tugas jurnalis adalah pekerjaan yang cukup mulia, sebab melalui
pemberitaan yang di sajikan kepada khalayak, menjadikan kebutuhan akan hak
memperoleh informasi khalayak menjadi terpenuhi. Jika wartawan tidak bekerja
maka kebutuhan akan inforamsi khalayak tidak akan berjalan dengan baik. Dalam
melaksanakan tugasnya melakukan proses peliputan berita dalam rangka
memenuhi kebutuhan informasi bagi khalayak. Menurut Haidir Fitra Siagan
wartawan mesti mempertimbangkan berbagai etika dalam proses peliputan berita
sebagai berikut :
1. Menghargai hak pribadi narasumber.
Penghargaan terhadap hak pribadi narasumber amat penting untuk di
perhatikan walaupun peliputan berita adalah untuk kepentingan umum, akan tetapi
wartawan harus tetap memperhatikan hak-hak pribadi seseorang. Ketika seorang
wartawan ingin mewawancarai narasumber, harus terlebih dahulu meminta
kesediaan nya. Jika tidak bersedia, maka wartawan tidak boleh memaksakan nya.
Dalam hal ini, untuk menggali informasi terkait dengan objek yang akan di
wawancarai, mak wartawan dapat menempuh cara lain atau dengan mencari
narasumber lain yang sesuai dan valid.
Demikian pula dalam hal-hal yang sifat nya pribadi, wartawan tidak di
benarkan untuk memasuki wilayah pribadi narasumber, termasuk rumah pribadi,
23 Haidir Fitra Siagian, Peran Dan Tanggung Jawab Jurnalis Muslim, Hal. 147
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menahan mobil pribadi, dan seterus nya. Sebab hal itu, dapat masuk kepada
pelanggaran dalam kategori menimbulkan rasa tidak nyaman. Kalau lah hal ini
terjadi, dimana narasumber keberatan atas perlakuan wartawan, dia dapat
mengajukan keberatan terhadap penegak hukum.
2. Menepati janji yang telah di sepakati
Perjanjian yang dilakukan oleh wartawan dengan pihak lain seharusnya
di tepati dengan baik. Secara umum, seorang wartawan berjanji kepada
narasumber untuk wawancara guna memperoleh informasi, dan perjanjian terkait
dengan informasi yang di berikan. Yang pertama adalah berkaitan dengan waktu,
jika sudah membuat perjanjian pada hari, tanggal, atau jam sekian, maka seorang
wartawan mesti berusaha menepati sesuai  dengan kesepakatan tersebut.
Manakala dalam perjalanan nya, terdapat halangan atau kendala seyogyanya
wartawan menyampaikan nya kepada narasumber tersebut, bila perlu meminta
maaf dan membuat perjanjian ulang.24
Perjanjian kedua adalah terkait denga seputar informasi yang diberikan
oleh narasumber. Apabila narasumber mengatakan bahwa informasi nya adalah
“of the record” atau “embargo”, maka wartawan harus menepati nya. Menepati
janji, selain karna itu adalah kewajiban umat yang beragama juga karena untuk
menjaga kepercayaan dari narasumber. Sebab kepercayaan merupakn modal
penting yang dimiliki wartawan. Jika khalayak tidak lagi mempercayai wartawan
atau media nya maka keberlangsungan media nya berada dalam tahap yang tidak
menguntungkan
24Haidir Fitra Siagian, Peran Dan Tanggung Jawab Jurnalis Muslim ( Makassar
Alauddin University Press, 2014), Hal 149
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Dalam Al-Qur’an surat Al-baqarah ayat 177, Allah SWT berfirman:
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Terjemahnya :
Bukanlah menghadapkan wajah mu ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada
Allah,harikemudian,malaikat-malaikat,kitab-kitab,nabi-nabi,danmemberikan
harta yang di cintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim,orang-orang
miskin,musafir(yang memerlukan pertolongan)dan orang-orang yang
meminta-minta; dan (memerdekakan)hamba sahaya,mendirikan shalat,dan
menunaikan zakat dan orang-orang yang menepati janjinya,dan orang-orang
sabar dalam kesempitan,penderitaan dan dalam peperangan.mereka itulah
orang-orang yang benar (imannya) dan mereka itulah orang-orang yang
bertakwa”(Qs.Al-baqarah:177)25
25Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Jakarta: CV. Darus Sunnah,
2007), hal.27
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Menurut tafsir M. Qurais Shihab ayat di atas mencakup sendi-sendi yang
agung, kaidah-kaidah yanhg umum dan akidah yang lurus. Penafsiran ayat ini
adalah, ketika pertama kali Allah SWT. Memerintahkan orang-orang mukmin
menghadap Baitul Maqdis dan kemudian dia mengalihkan ke ka’bah, sebagian
akhlul kitab dan kaum muslimin merasa keberatan. Maka Allah memberikan
penjelasan mengenai hikmah pengalihan kiblat tersebut, yaitu bahwa ketaatan
kepada Allah SWT, patuh pada semua perintah- nya, menghadap kemana saja
yang diperintahkan dan mengikuti apa yang telah disyariatkan, inilah yang disebut
dengan kebaikan, ketakwaan dan keimanan yang sempurna.26
Ayat di atas menjelaskan bahwa salah satu ciri orang-orang yang beriman
adalah dengan menepati janji-janji yang telah dia buat bersama dengan orang.
Termasuk dalam hal ini,bila seorang wartawan berjanji dengan narasumber,maka
harus ditepati.
3. Mencari informasi dengan cara yang benar
Informasi yang benar adalah sesuai dengan kapasitas dan validitas yang
terkait dengan objek pemberitaan. Informasi yang benar harus di sampaikan oleh
pihak-pihak terkait dengan identitas yang jelas dan relefan dengan situasi saat itu.
Wartawan tidak boleh memuat informasi yang tidak benar atau yang meragukan ,
apa lagi kalau hanya di katakan “ menurut sumber yang layak di percaya “ atau
“narasumber yang tidak ingin dikorankan” beberapa media cetak masih
mencantumkan kalimat tersebut dalam pemberitaan nya, padahal itu menunjukan
26M. Qurais Shihab, Tafsir al-Misbah (cet 1: Jakarta Lentera Hati,  2002), Hal. 58
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ketidakbenaran informasi, mencari sensasi atau jalan pintas, dan kelemahan atau
ketidakmampuan wartawan dalam mendapatkan informasi yang benar.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini ialah
deskriptif kualitatif yang artinya tidak mengadakan perhitungan dengan
menggunakan angka-angka, karena penelitian kualitatif diketahui ialah penelitian
yang memberikan gambaran tentang kondisi secara faktual dan sistematis
mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki
untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja.1
Berdasarkan dari pandangan di atas, maka alasan peneliti menggunakan
penelitian kualitatif dalam penelitian ini ialah untuk menggali suatu fakta, lalu
memberikan penjelasan terkait dengan berbagai realitas yang terjadi dalam sebuah
keadaan. Dalam hal ini strategi yang digunakan oleh wartawan harian Radar
Tambora dalam peliputan berita politik di Kabupaten Bima
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah suatu tempat berlangsungnya proses penelitian
yang dilakukan oleh peneliti. S.Nasution berpendapat bahwa “ada tiga unsur
penting yang perlu dipertimbangankan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu,
tempat, pelaku, dan kegiatan.”2
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Ed. Rev, Cet. 14
Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), hal. 22
2Jalaluddin Rakhmat, metode penelitian komnikasi masyarakat (Bandung: Remadja
Karya,1985),hal.58
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Adapun lokasi yang dijadikan sebagai tempat berlangsungnya proses
penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Bima, yakni di Perusahaan Pers Radar
Tambora dengan rentang waktu yang akan digunakan dalam penelitian ini kurang
lebih satu bulan sejak proses observasi awal dilaksanakan hingga tahap akhir
penelitian.
B. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitian adalah suatu cara yang dilakukan oleh pihak peneliti
guna menggali informasi yang menjadi objek penelitian.3Pendekatan penelitian
yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah pendekatan komunikasi
dengan cara wawancara langsung kepada pihak terkait dalam hal ini wakil
pimpinanan redaksi, redaktur dan 2 wartawan politik harian Radar Tambora guna
me   ndapatkan informasi yang sesuai dengan objek penelitian ini.
C. Sumber Data
Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan dua sumber data,yaitu data
primer dan data sekunder. Berikut penjelasan di antara keduanya:
1. Data Primer
Data primer merupakan informasi yang dapat diperoleh peneliti dari
responden melalui wawancara yang dilakukan kepada beberapa pihak, diantaranya
terdiri dari wakil pimpinan redaksi, redaktur dan dan dua wartawan Harian Radar
Tambora yang bergerak di bidang pemberitaan politik
3Jalaluddin Rakhmat, metode penelitian komnikasi masyarakat,  hal. 60
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Tabel. 1.2
Data informan
N
O
NAMA JABATAN ALASANYA
1. Indra Gunawan Wakil pimpinan redaksi Wakil pimpinan redaksi
merupakan  pembantu
pimpinan redaksi dalam
menjalankan tugas
keseharian sekaligus
penentu muat atau tidaknya
berita
2. Yety Safriati Redaktur Redaktur mengemban tugas
dengan bertanggung jawab
untuk mengedit berita
3. Atina Wartawan harian Radar
Tambora
Wartawan bertugas mencari,
mengumpulkan,dan
mengolah informasi menjadi
berita
4. Muhammad
Sadamullah
Wartawan harian Radar
Tambora
Wartawan bertugas mencari,
mengumpulkan,dan
mengolah informasi menjadi
berita
Sumber: Data olahan penulis
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada peneliti, Data sekunder diperoleh dalam bentuk sudah jadi (tersedia)
melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan berbagai organisasi atau
perusahaan atau berbagai jurnal dan penelitian lain yang telah dilaksanakan
sebelumnya.
Adapun yang dimaksud data sekunder dalam penelitian diantaranya
berupa arsip penting perusahaan Radar Tambora, buku-buku, hasil-hasil
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penelitian, mengakses internet atau data yang berhubungan langsung dengan
perma salahan yang dibahas.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan di kantor redaksi Radar Tambora, selama
kurang lebih satu bulan di mulai dari tanggal  24 Juli hingga 24 Agustus 2018.
Informasi diperoleh melalui prose tanya jawab oleh peneliti dengan menggunakan
pedoman wawancara sebagai panduan dalam memperoleh data sesuai dengan
rumusan masalah dalam penelitian ini.
Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data yang
diambil dari hasil penelitian lapangan. Sehubungan dengan penelitian ini, maka
pene liti menerangkan bahwa pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti
adalah melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berikut penjelasannya :
1. Wawancara
Wawancara secara umum dapat dibedakan tiga pendekatan dasar dalam
memperoleh data  kualitatif melalui wawancara secara etnometodologi, yakni
wawancara informal, wawancara dengan  pedoman umum, dan wawancara
dengan pedoman terstandar terbuka.4 Dalam hal ini terdapat dua jenis wawancara
yang dilakukan oleh peneliti, yakni wawancara informal dan wawancara dengan
pedoman umum.
Wawancara informal dilakukan usai peneliti melaksanakan observasi
partisipatif dengan turut langsung bersama wartawan harian Radar Tambora saat
melakukan liputan berita politik di lapangan. Adapun wawancara dengan
4 Ellys Lestari Pambayun, One Stop Qualitative Research Methodology In
Communication Konsep, Panduan, dan Aplikasi (Jakarta: Lentera Ilmu Cendekia, 2013 h. 154
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pedoman umum terlebih dahulu dilakukan sebelum peneliti melaksanakan
onservasi partisipatif. Wawancara dengan pedoman umum dilakukan secara
formal dengan interview guide yang telah disiapkan peneliti. Wawancara dengan
pedoman umum dilangsungkan di kantor redaksi dengan wakil pimpinan redaksi
Radar Tambora
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab
antara peneliti dengan beberapa informan, diantaranya wakil pimpinan redaksi,
redaktur dan dua wartawan harian Radar Tambora. Adapun jenis interview yang
digunakan peneliti adalah wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara
yang hanya memuat garis-garis besar yang akan ditanyakan
Dalam tehnik pelaksananya peneliti mengajukan pertanyaan kepada
informan dan pertanyaan yang diajukan adalah pertanyaan yang sudah
dipersiapkan lalu mengajukan pertanyaan tambahan jika masih ada jawaban yang
belum jelas. Adapun tempat dan waktu wawancara yang dilakukan oleh peneliti di
kantor redaksi Radar Tambora dan warkop, wawancara selama kurang lebih satu
bulan di mulai dari tanggal  24 Juli hingga 24 Agustus 2018
2. Observasi
Peneliti akan mengamati secara langsung terhadap teknik yang digunakan
oleh wartawan Radar Tambora di lapangan kurang lebih mulai dari tanggal 24 Juli
hingga 24 Agustus, dalam hal ini pada saat wartawan harian Radar Tambora
melakukan peliputan berita politik pemilu di Kabupaten Bima sehinga
mempermudah bagi peneliti menghimpun data
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Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk menyajikan gambaran
realistik atas prilaku yang nampak ketika wartawan pada saat melakukan
peliputan berita politik. Termasuk dalam konteks ini adalah pengamatan terhadap
kondisi obyektif dari subjek penelitian, berupa, proses produksi berita dan rapat
keredaksian
3. Studi dokumen
Studi dokumen adalah pengambilan data oleh peneliti melalui dokumen-
dokumen, sifat utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga
memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di
waktu silam. Secara detail bahan dokumen yang dimaksud peneliti adalah data
historis, struktur redaksi, profil perusahaan dan data-data lainnya yang berkaitan
dengan obyek penelitian ini
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian  adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun gejala sosial yang diamati secara spesifik semua
fenomena ini disebut variabel penelitian. Pengumpulan data pada dasarnya
merupakan suatu  aktivitas yang bersifat operasional agar tindakanya sesuai
dengan pengertian penelitian yang sebenarnya.5
Adapun instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam proses penelitian di
lapangan ini meliputi, pedoman wawancara, pedoman observasi dan dokumen
dengan menggunakan kamera, alat perekam, alat tulis menulis (ATM), dan
sejumlah daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan oleh peneliti sebelumnya.
5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Ed. Rev., Cet. 14;
Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), hal. 62
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan dan nalisis data dalam sebuah penelitian adalah sesuatu yang
sangat penting dan bahkan merupakan bagian yang sangat menentukan dari
beberapa langkah penelitian sebelumnya. Pengolahan dan analisis data ini terdapat
sedikit perbedaan pendapat antar para ahli, ada yang mengatakan bahwa
pengolahan dan analisis data adalah sama karena mengolah dan menganalisis data
adalah mengubah data mentah menjadi data yang bermakna sehingga mengarah
pada kesimpulan,6
Dalam teknik pengolahan dan analisa data, peneliti menggunakan metode
deskriptif kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk pernyataan atau
kalimat untuk menjelaskan substansi permasalahan. Sehingga memperoleh
gambaran yang jelas tentang proses dan teknik peliputan berita politik oleh
wartawan Radar Tambora.
Adapun teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan peneliti
dalam  penelitian ini yakni berangkat dari data khusus hasil penelitian lapangan
berupa proses interprestasi transkrip hasil wawancara, pengamatan, dan dokumen
yang telah terkumpul. Tahapan langkah analisis data yaitu, pengumpulan data
hasil observasi, wawancara, dokumentasi, kemudian mengelompokkannya,
memilih dan memilah data lalu kemudian menganalisanya. Analisa data ini
berupa narasi dari rangkaian hasil penelitian yang akan menjawab rumusan
masalah
6Komaruddin, Metode Penulisan Skripsi dan Tesis ( Bandung:  Angkasa, 1974), hal. 25
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Radar Tambora
1. Sejarah Singkat Radar Tambora
Harian Radar Tambora adalah anak perusahaan Lombok Pos Group (Jawa
Pos Group) berdiri sejak tanggal 25 Oktober 2012 dengan mengusung motto
Korannya Masyarakat Pulau Sumbawa (Kota Bima, Kabupaten Bima, Kabupaten
Dompu, Kabupaten Sumbawa Besar & Sumbawa Barat) dan menjadi Koran
Pertama dan terbaik di Pulau Sumbawa saat ini.
Sebagai Korannya Masyarakat Pulau Sumbawa Harian Pagi Radar
Tambora berperan sebagai media informasi akurat dan terpercaya. Yang
menyajikan berita Internasional, Nasional hingga seluruh daerah di Nusa
Tenggara Barat dan merupakan media yang ikut serta mencerdaskan kehidupan
bangsa dan diharapkan mampu membantu serta menyukseskan program
pemerintah dalam hal pengentasan buta aksara khususnya di Pulau Sumbawa dan
Nusa Tenggara Barat pada umumnya.
Harian Radar Tambora telah bekerjasama dengan seluruh Kabupaten /
Kota yang ada di Pulau Sumbawa dan Tk. 1 Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan
memberikan space khusus untuk setiap instansi pemerintah serta pelanggan umum
yang tersebar di seluruh pelosok pulau Sumbawa dan sebagaian pelanggan ada di
pulau Lombok (Kota Mataram, Lombok Barat, Lombok Tengah, Lombok Timur
dan Lombok Utara)
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Radar Tambora berusaha mengakomodasikan berbagai kepentingan yang
ada di masyarakat, mulai dari soal sosial, budaya, ekonomi, dan politik.
Kebutuhan masyarakat akan keberagaman informasi dipenuhi sedemikian rupa,
sehingga pembaca cukup membaca satu koran untuk mendapatkan berbagai
informasi. Radar Tambora dengan moto “korannya masyarakat pulau sumbawa”
menampilkan isu-isu global dan informasi lokal. Masalah politik, ekonomi, sosial,
budaya berskala nasional. Sedangkan informasi berskala lokal disajikan dengan
penuh keragaman, menarik dan lengka. Selain itu Radar Tambora berusaha
merubah sudut pandang masyarakat dengan sentuhan gaya jurnalistik yang
inovatif.
Salah satu keunggulan dari Radar Tambora adalah sajian berita ekonomi
dan bisnis yang lebih menarik melalui pemanfaatan jaringan berita bisnis yang
selama ini dikenal sebagai koran terdepan serta terbesar di pulau Sumbawa.
Secara garis besar prinsip pokok yang dianut oleh Radar Tambora dibangun
dengan memperhatikan unsur-unsur sebagai berikut:
· menyajikan berita dengan lebih berimbang, berani, tajam, dapat dipercaya;
· pendekatan yang lebih menarik kepada kepentingan masyarakat banyak
· serta berusaha tampil dengan memadukan unsur
sederhana, lengkap dan bernuansa
2. Profil Perusahaan
Ø Penerbit dan Percetakan : PT. Tambora Media Pratama
Ø No. SK Kemenkumham : AHU-58936.AH.01.02.Tahun 2012
Ø NPWP : 03.171.106.2-912.001
41
Ø Waktu Terbit : Pagi
Ø Bahasa : Indonesia
Ø Jumlah Halaman : 12 Halaman ( halaman 1,3,10,12 Full
Colour/Warna)
Ø 1 halaman : 7 kolom x 540mm ( 1 kolom = 40mm )
Ø Periode Terbit : 6 x terbit ( hari minggu dan hari libur
nasional tidak terbit
3. Struktur Organisasi  Radar Tambora
Ø Pimpinan Umum : H. Alam Basri
Ø Pemimpin Perusahaan : H. Muhammad
Ø Pemimimpin Redaksi/Penanggung Jawab : Fajar Rachmat
Ø Wakil Pemimpin Redaksi : Indra Gunawan
Ø Redaktur Pelaksana : Abdul Faruk, Yeti Safriati
Ø Redaktur : Zulkarnai, Rosyadin.
Ø Staf Redaksi : Randi Pratama, Jusriadi, En
Saputra,   Ishak, Miko Satriangga, Muhammad  Syaifullah, Juwaid Sadam,
Muhammad-Sadamullah, Atina, Syarif.
Ø Pembina : Dahlan Iskan, H. Ismail
Husni.
Ø Direktur Utama : H. Alam Basri
Ø Direktur : N. Saptoto, H. Abdul Muis.
Ø Kepala Biro Direksi : Abet Kamarudin
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Ø Bagian Keuangan : Syamsul, Imran Rasidin,
Nurhidayatullah, Suswanti.
Ø Bagian Pemasaran : M. Faharudin, Syahrun,
Fahmi Irawan.
Ø Bagian Iklan : Usman Afandi,Asrul
Sani,Teguh   Suharwanto,Bunga Ervira.
Ø Lay Out/Desain Grafis : Jheni Chombo, Rahmat
Kurniawan.
Ø Bagian Percetakan : H.Rosihan Mawardin,
Hasanuddin,Rahmat Hidayat, As’arief
Ø Alamat Redaksi : Jln. Gajah Mada BTN
Pepabri No 73  Kota Bima
Ø E-Mail Redaks :Radar.Tambora@Yahoo.Com
4. Visi Misi Radar Tambora
Radar Tambora, berusaha menempatkan dirinya sebagai koran yang dapat
memenuhi kebutuhan  masyarakat banyak. Dinamisasi politik masyarakat yang
begitu tinggi pun menjadi satu sorotan penting bagi Radar Tambora. Dengan
sajian yang lebih berani mengungkap fakta dan keberpihakan pada kepentingan
masyarakat luas, Radar Tambora berusaha menjadi jembatan penghubung dengan
mengutamakan fakta dan kebenaran.
a. Visi
Radar Tambora penyaji informasi utama, tepat, akurat, jelas dan terpercaya
dengan pengelolaan usaha yang profesional.
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b. Misi
1. Membentuk sumber daya manusia yang kompeten dan bermoral
2. Selalu menyajikan informasi yang berimbang, akurat dan unggul
3. Sebagai surat kabar baru, Radar Tambora berusaha tampil lebih baik dan
lebih aspiratif atas kebutuhan pembaca.
B. Strategi Peliputan Berita Politik Oleh Wartawan Harian Radar Tambora
Dalam   pencarian   berita wartawan harian Radar Tambora memiliki
strategi   agar dapat mendapatkan  berita  yang  sesuai  dengan  yang  diinginkan.
Tanpa  adanya  strategi mereka akan  sulit  mendapatkan  apa  yang  menjadi
tujuanya  yaitu  berita  yang  menarik,  aktual  dan  sebagainya. karena sebagian
besar  sebuah  tujuan dapat  tercapai  ditentukan  dengan  strategi yang
profesional.
Dalam  menjalankan  strategi  tersebut wartawan harian Radar Tambora
selalu  berpegang teguh pada prinsip profesi sebagai kuli tinta dan sebagai orang
yang  muslim,  mereka bertanggung jawab  dalam segala hal, tidak hanya
beritanya saja yang dia pertanggung jawabkan karena  semua  itu  juga merupakan
tanggung  jawabnya  kepada  Allah SWT.
“Indra Gunawan mengatakan, wartawan  harian Radar Tambora  dalam
peliputan berita, bukan hanya berita politik, mau berita kriminal, berita
ekonomi dan lainya, mereka dalam menjalankan  strategi liputanya selalu
berlandaskan pada prinsip profesi nya sebagai penyampai informasi, kita
juga kan orang muslim yang tentunya memahami mana berita yang
berefek memecahkan umat atau tidak,  jadi mereka kami bekali dulu
dengan ilmu jurnalistik pada masa perekrutan, supaya mereka lebih
memahaminya, dan sampai sekarang mereka tetap menjadikan uud pers
dan kode etik jurnalistik sebagai kiblatnya dalam proses peliputan berita,
karena selain beritanya akan sampai pada tangan pembaca dan  dibaca
oleh  orang  banyak, juga akan dipertanggung jawabkan dihadapan Allah
SWT. oleh karena itu, kerja wartawan kami sebagai  penyampai  fakta,
44
apa  adanya sehingga dapat menghasikan berita yang  layak muat dan
tentunya tidak melanggar kode etik jurnalistik,”1
Dalam menjalankan tugas liputan berita politik, wartawan harian Radar
Tambora selalu menjadikan uud pers dan kode etik jurnalistik sebagai
pedomannya dalam proses peliputan, dengan demikian menurutnya akan
menghasilkan berita yang aktual dan objektif. Berdasarkan  temuan lapangan
menunjukkan bahwa pihak Radar Tambora menetapkan atau memberikan tugas
secara khusus kepada wartawan mereka untuk meliput peristiwa politik dalam hal
ini menjadikan jenis berita politik sebagai bagian dari tugas wartawan politik
Berdasarkan hasil identifikasi peneliti dengan diajukan pertanyaan
mendasar tentang strategi peliputan berita politik dengan informan Indra
Gunawan (49) wakil pimpinan redaksi, Yeti Safriati (36) redaktur, Muhammad
Sadam  (33) wartawan politik harian Radar Tambora dan Atina (35) wartawan
politik harian Radar Tambora. Adapun strategi peliputan berita politik pemilu
yang digunakan oleh wartawan harian Radar Tambora dapat peneliti uraikan
sebagai berikut:
1. Strategi pra peliputan
Proses pencarian berita oleh wartawan harian Radar Tambora pada
umumnya sama dengan proses pencarian berita oleh wartawan pada media lainnya
baik olektronik, cetak maupun online, seperti halnya yang dikemukakan oleh
informan di bawah ini
“kalau masalah proses pencarian berita mungkin sama dengan teknik
pencarian oleh wartawan dari berbagai media lainya kali ya, dengan cara
mengadakan rapat secara umum dan merencanakan tentang apa yang
1 Indra Gunawan, wakil pimpinan redaksi, wawancara, 1 Agustus 2018
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hendak dilakukan pada kegiatan kedepannya, mungkin yang beda bisa jadi
karena isi pembahasan dalam perencanakan tersebut, kira-kira seperti
itulah, kalau masalah rencana awalnya tetap sama, karena pengalaman
saya waktu jadi wartawan lombok pos juga begitu, setiap hari itu kami
selalu adakan rapat perencanaan, begitupun juga di Radar Tambora
sekarang,”2
Beranjak dari keterangan informan di atas wartawan harian Radar
Tambora juga berlandaskan proses perencanaan untuk suatu masalah dengan
mengadakan pertemuan atau pemilihan ide apakah menarik dan layak dijadikan
sebuah berita, dan mendiskusikan bagian yang akan ditangani. Kemudian
dilanjutkan dengan riset dan pengembangan gagasan tersebut. Adapun strategi pra
peliputan yang dilakukan oleh wartawan harian Radar Tambora yaitu:
a. Rapat perencanaan/rapat redaksi
Rapat perencanaan peliputan/rapat redaksi merupakan sesuatu hal yang
sangat penting dalam proses berlangsungnya penggalian informasi, karna dalam
rapat perencanaan peliputan/rapat redaksi akan ditentukan terkait apa yang hendak
dilakukan dan dipersiapkan oleh wartawan di lapangan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Indra Gunawan (29) selaku wakil
pimpinan redaksi  mengatakan bahwa semua wartawan harian Radar Tambora
yang diberikan tugas meliput peristiwa di lapangan, wajib mengikuti agenda rapat
perencanaan atau rapat redaksi, semua wartawan harus mengikuti arahan yang
disampaikan oleh wakil Pimpinan redaksi dan redaktur,  sebelum mereka pergi
meliput peristiwa sesuai pembagian tugas liputan masing-masing.
“Sebelum mereka turun lapangan, suatu kewajiban bagi kami selaku
atasan mengadakan  rapat pra peliputan untuk membahas apa-apa yang
2 Indra Gunawan, wakil pimpinan redaksi, wawancara, 1 Agustus 2018
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hendak dipersiapkan, guna mencapai data sesuai yang ditargetkan, hal
tersebut kami lakukan setiap hari peliputan kecuali hari libur nasional dan
hari minggu, kerena dua hari tersebut kantor diliburkan, dan ketika salah
satu wartawan tidak hadir ikut dalam rapat baru tidak dikabarkan
kendalanya sehingga tidak bisa ikut rapat, maka sanksinya kami potong
gajinya 50 ribu, itu kebijakan sudah menjadi keputusan bersama” 3
Rapat perencanaan/rapat redaksi sebagaimana yang dikemukakan oleh
informan tersebut merupakan tahapan yang terkategori sebagai proses pra
peliputan. Dalam rapat redaksi, pimpinan redaksi ataupun redaktur  memberikan
beragam arahan dan strategi khusus kepada wartawannya sesuai pemetaan jenis
liputan masing-masing. Jadi sebelum wartawan harian Radar Tambora melakukan
liputan, disini mereka harus mengikuti rapat perencanaan untuk membahas teknik
peliputan yang harus dilakukanya di lapangan dan jika wartawan tidak terlibat
maka akan dikenakan denda. Langkah yang diterapkan oleh wakil pimpinan
redaksi di atas merupakan salah satu teknik baru  dalam motivasi kerja terhadap
wartawanya
b. Menentukan tema/topik masalah.
Redaktur adalah orang yang sudah mahir dalam dunia kewartawanan,
karena diketahui menjadi seorang redaktur terlebih dahulu menjadi seorang
wartawan yang bisa menunjukan prestasi yang baik pada dunia kewartawanan
sebelumnya, oleh karena itu sebagai redaktur tentunya menjadi kewajiban dalam
menentukan tema atau teknik yang hendak dilakukan oleh wartawan ketika ada di
lapangan.
“Selama saya dipercayakan sebagai redaktur, hal yang perlu saya lakukan
sebelum wartawan turun lapangan, apa lagi dalam melakukan liputan
kampanye pemilu, saya harus bekali dulu  wartawanya mengenai hal yang
3 Indra Gunawan, wakil pimpinan redaksi, wawancara, 1 Agustus 2018
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perlu dipersiapkan seperti halnya menentukan target yang harus dicapai oleh
wartawan, termasuk narasumber yang harus mereka wawancarai, hal
tersebut saya lakukan guna agar data yang mereka  dapat objektif. Karena
sebelum mewawancarai, wartawan harus bisa melakukan pendekatan yang
baik saat melakukan lobi demi memperoleh waktu wawancara. Wartawan
harus bersikap obyektif. Ia juga dituntut untuk bisa mendalami
permasalahan yang ingin ia ketahui, mempelajari latar belakang tokoh yang
akan diwawancarai, serta melemparkan pertanyaan yang tajam dalam
melumpuhkan narasumbernya.”4
Berdasarkan jawaban dari informan di atas bahwa menentuka tema atau
teknik yang akan dilakukan oleh wartawan di lapangan merupakan suatu
kewajibanya sebelum wartawan turun lapangan, karena menurutnya tidak
selamanya wartawan memahami teknik peliputan, seperti halnya meliput aktivitas
kampanye politik pemilihan umum yang di dalamnya terdapat kerumunan ribuan
massa. Jadi redaktur disini diwajibkan untuk memberikan arahan kepada
wartawanya agar tidak mendapat kesulitan di lapangan. Sementara ketika
redaktur tidak memberikan perintah liputan, adapun hal yang kerap dilakukan
wartawan Radar Tambora dalam mencari bahan berita seperti halnya yang
dikemukakan informan di bawah ini
“kalau gak ada tugas liputan dari kantor biasanya sih kami cari dengan ide
sendiri seperti, Menghadiri konferensi pers, mencari berita dengan cara
mendatangi tempat-tempat tertentu atau   saling kontak dengan wartawan
dari media lainya, pers release, cari di internet, mencari ide berita dengan
cara menindak lanjuti berita yang sudah muncul dari media lain,”
Berangkat dari keterangan informan di atas rupanya wartawan harian
Radar Tambora tetap kreatif dalam mengemban profesi sebagai penyampai
informasi demi memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi, walaupun
sebelumnya tidak ada perintah liputan dari kantor. Langkah yang dilakukan
wartawan harian Radar Tambora tersebut didukung oleh pendapat Luwi Ishwara
4 Yety Safriati, redaktur pelaksana, wawancara, 5 Agustus 2018
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dalam bukunya yang berjudul catatan-catatan dasar jurnalisme bahwa sejatinya
jurnalis selalu kreatif dalam menggali informasi demi kepentingan publik
Sebagai seorang wartawan tidak ada istilah tidak ada berita, karena
tuntutan dari media adalah harus ada berita. Wartawan harian Radar Tambora
dituntut harus kreatif dalam membuat beritanya, jadi dengan kreatif itu pula ide
berita, dan tema berita dapat diperoleh. Untuk berita politik, apapun itu yang
berhubungan dengan politik yang menarik untuk diangkat bisa menjadi berita.
semuanya tergantung dari kreatifnya  wartawan dalam mengolah informasi
menjadi berita
c. Menyiapkan teks wawancara
Menyiapkan tes wawancara merupakan sesuatu hal yang sangat penting
dan akan mempermudah bagi wartawan pada saat berlangsungnya proses tanya
jawab, selain itu dapat menghindari hal-hal yang tidak diinginkan seperti halnya,
tiba-tiba kehilangan konsentrasi yang menyebabkan tidak terarahnya saat
melakukan wawancara seperti halnya yang dikemukakan oleh informan di bawah
ini:
“oh kalau persiapan tek wawancara itu sangat penting, demi menghindari
tidak terarahnya proses tanya jawab, kan ditau juga kan  bahwa manusia
itu selalu cepat lupa, apa lagi saat berhadapan denga pejabat terkait, kalau
masalah teks wawancaranya tergantung dek, ada juga yang dikasih sama
redaktur usai rapat redaksi dan ada juga kami siapkan sendiri, kalau
masalah penyusunan teks wawancaranya kan, kami dalami masalah dulu
yang hendak di angkat baru di susun teks wawancaranya”5
5Yety Safriati, redaktur pelaksana, wawancara, 5 Agustus 2018
49
Berdasarkan keterangan informan di atas menunjukan bahwa persiapan
teks wawancara sangat menentukan keefektivan saat wawancara berlansung,
sementara untuk membuat teks wawancaranya, wartawan harian Radar Tambora
melakukan pedalaman masalah terlebih dahulu baru kemudian teks wawancaranya
disusun.
d. Menentukan dan Menghubungi Narasumber
Ketika mendapatkan ide berita, maka selanjutya yang dilakukan
wartawan Radar Tambora adalah segera menentukan dan menghubungi narasumb
er yang memang berhubungan dan tahu dengan tema berita yang akan diangkat.
Wartawan disini membutuhkan adanya keefektifan waktu,  sehingga
dibutuhkanlah alat komunikasi yang lebih cepat yaitu dengan cara menelefon
ataupun sms ke narasumber.
“sebelum wawancara kami tentukan dulu narasumbernya dan langsung
menanyakan narasumber untuk meminta kepastianya, mulai dari pertanyaan
tempat, sedang apa dan apakah  narasumber ada waktu untuk wawancara.
Kalau memang ada waktu untuk  wawancara, dan sudah di tentukan
waktunya, maka wartawan dianjurkan untuk segera datang ke tempat
tujuan” 6
Dari penjelasan di atas wartawan harian Radar Tambora sebelum mereka
melakukan wawancara terlebih dahulu mereka memilih dan menentukan
narasumber yang berkompeten di bidang yang hendak ditanyakan, metode
tersebut merupakan suatu teknik yang harus dilakukan wartawan harian Radar
Tambora supaya proses peliputan datanya lebih  jelas dan terarah  dari pada ketika
wartawan langsung menuju ke lokasi tapi ternyata narasumber tidak berada di
6 Yety Safriati, redaktur pelaksana, wawancara, 5 Agustus 2018
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tempat maka perjalanan tersebut jadi sia-sia dan bisa dibilang membuang waktu.
Menurut penulis wartawan harian Radar Tambora juga bisa langsung menuju ke
tempat narasumber tanpa dengan menelefon ataupun sms sebelumnya jika
wartawan tersebut memang sudah yakin narasumber berada di tempat dan yakin
untuk  langsung mau diajak wawancara.
2. Strategi pelaksanaan peliputan
Pelaksanaan peliputan merupakan suatu kegiatan yang dimana wartawan
langsung turun lapangan dengan misi menggali informasi sesuai yang telah
direncanakan pada saat rapat redaksi, adapun teknik pelaksanaan peliputan oleh
wartawan harian Radar Tambora seperti halnya yang dikemukakan oleh  informan
(wartawan politik), saat dikunjungi di warkop, bahwa wartawan  Radar Tambora
menempuh langkah-langkah sebagai berikut:
a. Observasi langsung
Observasi langsung kelapangan merupakan suatu kewajiban bagi
wartawan harian Radar Tambora dalam menggali informasi yang tepat, sebab jika
hal tersebut tidak dilakukan akan menimbulkan informasi yang tidak tepat, seperti
halnya yang dikemukakan oleh informan di bawah ini  sebagai berikut:
“yang namanya liputan berita, apa lagi liputan berita politik kami biasa
turun lapangan dan langsung menemui narasumber untuk meminta
keterangan nya, karena berita politik itu harus betul-betul fakta, tepat
dan jelas, selain itu kami juga bisa mendapatkan data dengan se banyak-
banyaknya,  karna memang berhadapa dengan narasumber, sehingga
kami terasa bebas untuk meminta keterangannya terkait dengan topik
yang kami tanyakan ”7
7 Atina, wartawan politik harian Radar Tambora, wawancara, 7 agustus 2018
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Berdasarkan keterangan dari informan di atas menunjukan bahwa
wartawan harian Radar Tambora melakukan observasi langsung dalam peliputa
berita politik pemilu, hal tersebut merupakan langkah yang paling penting untuk
menghasilkan informasi yang benar, tepat dan akurat bagi wartawan harian Radar
Tambora
b. Wawancara langsung
Wawancara mungkin sudah tidak asing  lagi dalam dunia
kewartawanan, karena dengan melakukan wawancara wartawan bisa mendapatkan
informasi yang jelas dan tepat.
“Saat melakukan wawancara langsung sebelumnya saya harus pahami
topik masalahnya dan bahkan teks wawancara juga terkadang saya
siapkan, kemudian selanjutnya saya harus memahami situasi dan
kondisi, karna jangan sampai saya mau tanya baru narasumbernya belum
siap ataupun ada kendala lainya, jadi untuk menghindari hal tersebut
saya harus pahami situasi dan kondisi, baru melakukan wawancara,
kalau untuk kelebihan dalam wawancara langsung itu ada seperti halnya
banyak mendapatkan informasi dan bahkan terkadang muncul informasi
baru dari narasumbernya”8
Berdasarkan keterangan dari informan di atas bahwa dengan
wawancara langsung mereka dapat menghasilkan berita yang tepat, dan sebelum
mereka melakukan wawancara dengan narasumber adapun hal yang pertama
mereka lakukan ialah memahami situasi dan kondisi di sekitar tempat
berlangsungnya wawancara, adapun kelebihan wawancara langsung bagi
wartawan harian Radar Tambora salah satunya dapat memperoleh informasi yang
banyak
8 Atina, wartawan politik harian Radar Tambora, wawancara, 7 agustus 2018
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c. Wawancara via telepon
Wawancara dengan menggunakan telepon merupakan seuatu langkah
alternatif bagi wartawan Radar Tambora dalam proses pengumpulan data dari
narasumber.
“seandainya saya mengikuti kampanye politik pemilu, namun saya tidak
punya kesempatan untuk mendapatkan narasumber dilapangan, iya saya
biasa telepon narasumbernya usai kegiatan kampanye untuk meminta
keterangan nya, adapun kelebihan wawancara melalaui telepon itu tidak
makan waktu juga  sih dan juga dapat berhubungan cepat dengan
narasumbernya yang tidak memiliki waktu untuk mengadakan pertemuan,9
Wawancara    melalui    telepon    merupakan    jenis    wawancara  yang
sering  digunakan oleh wartawan harian Radar Tambora jika narasumbernya sulit
untuk dijangkau.  Jenis  wawancara  ini  dapat  menghemat  waktu bagi wartawan
harian Radar Tambora, selain itu dapat  berhubungan  dengan  cepat  dengan
narasumber    yang    sulit    meluangkan    waktu    pertemuan.    Secara    lebih
khusus,    keterbatasan    waktu    menggunakan   telepon, wartawan harian Radar
Tambora akan   membatasi jumlah   topik   pertanyaan  dan  akan  mengajukan
pertanyaan  yang  penting  dan perlu.
Selain itu, wartawan Radar Tambora juga memerlukan sebuah persiapan
teknis dan peralatan pendukung liputan sebelum  melakukan wawancara
“adapun persiapan yang dilakukan oleh wartawan Radar Tambora berupa
alat perekam, alat tulis dan notebook, serta data awal sebagai bahan
wawancara untuk menghindari hal-hal yang tidak di inginkan pada saat
wawancara berlangsung”10
9 Atina, wartawan politik harian Radar Tambora, wawancara, 7 agustus 2018
10 Atina, wartawan politik harian Radar Tambora, wawancara, 7 agustus 2018
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Selain itu lanjut dia mengungkapkan pengalamannya bahwa persoalan
kesiapan peralatan teknis peliputan adalah hal yang perlu disiapkan wartawan
lapangan terutama pada momen liputan peristiwa politik. Adapun yang pertama
itu kesiapan dari kamera itu sendiri, artinya kesiapan perlengkapan, lalu stamina
harus betul-betul dipersiapkan saat turun lapangan dan yang pastinya juga
kendaraan. Sesampainya di lokasi yang pertama kita perhatikan adalah tempat
dimana kita harus berada di tengah-tengah pejabat dan politisi.
“contoh saat liputan berita politik kampanye pemilihan umum, pada saat
di lapangan semua kebutuhan berupa kamera dan alat-alat lainya
pastikan ada, karena ketika tidak ada akan memicu ketidak efektifnya
berita yang didapat, dan kalaupun ada kita tidak boleh mengambil
langsung gambar dan melakukan wawancara langsung, dan tidak boleh
terlalu dekat dari narasumber, ada aturan saat kita akan meliput berita
politik yang pertama itu tentukan dulu narasumber dan tempat dimana
berlangsung proses wawancara, guna mendapatkan informasi yang
tepat11
Dari keterangan informan tersebut menjelaskan bahwa selain peralatan
teknis peliputan ,wartawan juga mempersiapkan alat perekam saat melakukan
wawancara, selain itu kondisi tubuh juga tetap sehat dan stamina yang baik sebab
banyak energi yang diperlukan oleh wartawan untuk meliput satu peristiwa,
apalagi meliput berita politik yang pasti ada di tengah-tengah pejabat bahkan
politisi sehingga membuat wartawan gugup. Selain itu pada saat melakukan
wawancara dengan narasumber ada beberapa hal yang dilakukan oleh wartawan
harian Radar Tambora berupa menentukan narasumber, mempersiapkan materi
11 Atina, wartawan politik harian Radar Tambora, wawancara, 7 agustus 2018
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pertanyaan, menguasai pokok permasalahan yang hendak di wawancarai bahkan
menentukan tempat berlangsungnya proses wawancara.
3. Strategi pasca peliputan
Pasca peliputan merupakan akhir dari proses pencarian berita oleh
wartawan harian Radar Tambora di lapangan,  kemudian berita tersebut di kirim
kepada redaktur atau editor untuk mengolah hasil liputan seperti proses
penyusunan gambar menjadi sebuah cerita yang padu dan barkesinambungan
sesuai konsep naskah. Sebelum dimuat maka dilakukan preview oleh redaktur
untuk memastikan kelayakan berita.
Menjadi seorang redaktur diketahui harus mempunyai pengalaman yang
lebih bila dibandingkan dengan pengalaman seorang wartawan. Karena untuk
menjadi seorang redaktur itu dibutuhkan perjuangan, kerja keras, ketekunan yaitu
ketika ia menjadi seorang wartawan. Jadi, seorang wartawan itu bisa layak
menjadi redaktur ketika ia sudah menjadi wartawan senior.
“Kalau proses pengumpulan data menjadi berita selesai, biasanya kami
langsung kirim berita nya kepada redaktur untuk di edit menjadi sebuah
berita yang layak muat, dan jika ada kelebihan dan kekuranganya, kami di
suruh untuk melengkapinya kembali dengan cara menghubungi ulang
narasumbernya,  pada tahapan ini kan peran seorang redaktur  itu sangat
penting karna sebagai  pembuat teknik, strategi, dan keputusan tentang
pemberitaan, jadi redaktur  harus merekomendasikan kepada wakil
pemimpin redaksi hasil proses liputan yang sudah dalam bentuk tulisan,
kemudian pemimpin redaksi lah memutuskan untuk naik cetak atau tidaknya
berita,”12
Berdasarkan keterangan di atas menunjukan bahwa tidak selamanya berita
yang ditulis oleh wartawan di lapangan langsung diterima tampa koreksi dari
12 Muhamad  Sadamullah, wartawan politik harian Radar Tambora, wawancar, 15 agustus
2018
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redaktur, baik itu kekurangan maupun kelebihan isinya, sehingga tak jarang bagi
wartawan untuk menghubungi kembali narasumbernya
“Kalau masalah kritikan dari pembaca tetap ada, semisal kesalahan dalam
penulisan pangkat, jabatan, gelar bahkan terkadang karna masalah
keseringan pemberitaan salah satu tokoh dan lain sebagainya, pokonya
banyaklah, tapi walau demikian, kami terima dengan tangan terbuka dan
sabar,”13
Wartawan Radar Tambora juga siap menerima kritikan dari pembaca
pasca pemberitaan terkait dengan isi berita yang ditulis baik itu bersifat pro
maupun kontra dengan isi berita yang disajikan, walau demikian wartawan Radar
Tambora tetap menerima dengan tangan terbuka sebab mereka menganggap
sebagai bahan pembelajaran supaya lebih baik kedepannya, dan apabila kesalahan
murni dilakukan oleh wartawan harian Radar Tambora maka pihak media akan
memberitakan kembali dan meminta maaf kepada yang bersangkutan, hal tersebut
sebagaimana seruan dalam uud pers tentang kode etik jurnalistik bahwa wartawan
Indonesia segera mencabut, meralat, dan memperbaiki berita yang keliru dan tidak
akurat disertai dengan permintaan maaf kepada pembaca, pendengar dan atau
pemirsa
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Wartawan Harian Radar Tambora
Dalam Peliputan Berita Politik di Kabupaten Bima
1. faktor pendukung
a. Peralatan komunikasi
Dengan peralatan komunikasi seperti kamera, handphone dan alat perekam
akan mempermudah bagi wartawan dalam  melakukan penggalian informasi yang
13 Muhamad  Sadamullah, wartawan politik harian Radar Tambora, wawancar, 15 agustus
2018
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jelas dan tepat, dengan cara melihat  kembali hasil wawancara dengan narasumber
jika tidak mengingat apa yang menjadi keterangn dari narasumber saat wawancara
sebelumnya, selain itu juga yang tak kalah penting mempermudah proses
pengumpulan data  sekaligus mempermudah proses pencarian referensi berita
dengan cara mengakses internet
“kemajuan teknologi seperti sekarang sangat membantu proses
pengumpulan data bagi wartawan, salah satu contoh nya, saya bisa
mendapatkan berita denga tidak turun lapangan dengan cara mengakses
internet kemudian mencari isu-isu yang sedang hangat diperbincangkan,
selain itu saya juga bisa menghubungi kembali narasumber jika
keterangan yang disampaikan sebelumnya tidak jelas”14
Ternyata kecanggihan teknologi dan telekomunikasi sangat mempermudah
bagi wartawan harian Radar Tambora dalam proses pengumpulan data, mereka
bisa mendapatkan informasi dengan cepat dan tepat.
b. Kartu Pers (Id Card)
Kartu pers ternyata mengambil bagian paling penting dalam mendukung
proses peliputan berita politik oleh wartawan Radar Tambora, sebab bagi
wartawan Radar Tambora dengan mengenakan kartu pers di lapangan narasumber
tidak segan-segan memberikan keterangan kepada wartawan
“kartu pers juga penting bagi kami selaku wartawan lapangan, karena
terkadang sebelum narasumber memberikan keterangan, mereka sering
menanyakan kartu  pers ataupun surat tugas, nah jika hal itu tidak ada,
jangan berharap mereka memberikan informasi, jadi Id Card bagi kami itu
sangat penting dalam proses peliputan berita”15
14 Muhamad  Sadamullah, wartawan politik harian Radar Tambora, wawancar, 15 agustus
2018
15 Muhamad  Sadamullah, wartawan politik harian Radar Tambora, wawancar, 16 agustus
2018
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Berdasarkan penjelasan informan di atas bahwa wartawan harian Radar
Tambora harus dibekali dengan kartu pers (Id Card) ketika di lapangan sebagai
bukti bahwa mereka benar-benar pekerja jurnalistik. hal tersebut sesuai dengan
ketentuan uud pers tentang kode etik jurnalistik Indonesia, bahwa wartawan
Indonesia dalam menjalankan tugas jurnalistik menempuh cara yang profesional,
salah satunya menunjukan identitas diri kepada narasumber, hal tersebut
dilakukan guna meningkatkan kepercayaan dan keterbukaan narasumber dalam
memberikan informasi
2.  Faktor Penghambat
Tugas seorang wartawan pada dasarnya adalah mengumpulkan informasi,
yang dapat membantu khalayak memahami peristiwa-peristiwa yang
memengaruhi kehidupan mereka. Proses pengumpulan informasi ini kadang
mengantarkan wartawan pada  suatu kondisi atau situasi yang kurang mendukung
sehingga upaya penggalian informasi terhadap kebenaran suatu persitiwa menjadi
terhambat.
Berkenaan dengan peliputan berita politik, wartawan Radar Tambora
banyak mengalami kendala di lapangan karena kondisi yang dihadapinya
sehingga terkadang menjadi penghambat proses peliputan. Berikut dikemukakan
hasil identifikasi peneliti tentang penghambat wartawan Radar Tambora dalam
meliput berita politik. Dalam proses peliputan, adapun hambatan yang dijelaskan
yang sering dialami oleh wartawan Radar Tambora seperti halnya dikemukakan
oleh informan sebagai berikut:
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a. Lokasi liputan yang sulit dijangkau
Kendala yang sering di alami oleh wartawan Radar Tambora ketika
ditugaskan meliput kegiatan politik di Kabupaten Bima seperti mengikuti kegiatan
kampanye pimilihan umum, jarak tempuh wartawan selama mengikuti kegiatan
politik. Hal itu dengan kondisi geografis di Bima yang kebanyakan penduduk
tinggal di daerah pegunungan sehingga kesulitannya jarak tempuh. Selain itu
ketersediaan perangkat internet yang belum memadai di setiap kecamatan di Bima
sehingga mempersulit mencari data-data yang berkaitan dengan pemberitaan.  bila
ada masalah atau hambatan dalam liputan, wartawan biasanya menyampaikan
langsung kepada redaktur pada saat rapat redaksi
“Kalau kendala yang sering kami hadapi di lapangan khususnya saat liputan
didaerah seperti, akses jalannya rusak, selain itu jarak tempuh pada saat
mengikuti kegiatan politik kampanye pemilu juga lumayan jauh, karena
kebanyakan penduduk tinggal di daerah-daerah pegunungan, walau
demikian kendalanya kami tetap melaksanakannya, yang namanya juga
profesi yang kerja di lapangan kan, jadi harus tanggung resikonya, tapi
sudah terasa biasa sih,”16
Menurut informan di atas mengenai hambatan dalam suatu peliputan
seperti kondisi lokasi liputan yang susah untuk dijangkau, sulit untuk mengakses
internet jika hendak mencari referensi terkait masalah pemberitaan. sementara
untuk mengajukan hal tersebut wartawan Radar Tambora menyampaikan pada
saat rapat redaksi dan briefing dilakukan
b. Narasumber yang sulit ditemui
Salah satu penghambat terkadang yang dijumpai oleh wartawan Radar
Tambora di lapangan adalah ketika narasumber yang diharapkan sulit  untuk
16 Muhamad  Sadamullah, wartawan politik harian Radar Tambora, wawancar, 19
Agustus 2018
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ditemui, di karnakan kerumunan ribuan massa sehinnga sulit untuk mendekati
narasumber
“kalau berbicara hambatan tentu ada, contohnya ketika liputan kampanye
politik pemilu, baru liputan itu bersifat deadline sedangkan yang kita tau
di hadiri oleh ribuan simpatisan sehingga sulit bagi kami mendekati
narasumber untuk meminta keteranganya, sebenarnya bisa juga si ambil
berita tentang suasana kampanye nya, tapi ketika disuruh sama redaktur
wawancara dengan tokoh politiknya kan otomatis gak bisa,”17
Berdasarkan keterangan dari informan di atas menunjukan bahwa  dengan
banyaknya kerumunan massa akan berakibat menjadi penghambat wartawan
Radar Tambora untuk menemui narasumbernya, oleh karena itu menurut penulis
wartawan bisa hubungi narasumbernya setelah usai kampanye dengan cara
mendatangi di kediamanya, dengan demikian menurut peneliti selain
mendapatkan suasana yang tenang juga bakal menghimpun  informasinya dengan
tepat
c. Hasil liputan tidak sesuai dengan kenyataan
Tidak selamanya wartawan Radar Tambora mendapatkan data sesuai
yang di inginkan, hal tersebut ditandai dengan narasumber yang memberika
keterangan yang tidak sesuai dengan pertanyaan sehingga proses penulisan berita
bisa terhambat.
“dalam penulisan berita yang efektif, kita harus perbanyak mengumpulkan
data supaya berita dapat disajikan dengan cepat dan tepat, tapi terkadang
di lapangan saya mendapatkan narasumber yang tidak aktif bicara, bahkan
jawabanya tidak sesuai pertanyaan saya, jadi saya berusaha untuk mencari
narasumber lain yang berkompeten di bidang yang saya tanyakan, nah
tentu hal tersebut menguras waktu dan akan menghambat proses
pengumpulan data”18
17 Atina, wartawan politik harian Radar Tambora, wawancara, 19 Agustus 2018
18 Atina, wartawan politik harian Radar Tambora, wawancara,  19 Agustus 2018
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Dari keterangan informan di atas menunjukan bahwa kendala yang sering
dirasakan oleh wartawan harian Radar Tambora dilapangan ialah ketika liputanya
tak seindah kenyataannya, disebabkan hasil liputan ataupun keterangan dari
narasumber tidak sesuai dengan  topik masalahnya, oleh karena itu menurut
penulis guna menghindari hal tersebut adapun hal yang harus dilakukan oleh
wartawan ialah sebelum melakukan wawancara setidaknyat memberikan
gambaran awal tentang masalah yang hendak dimintai keteranganya, hindari
pertanyaan yang menyudutkan, bersikap tidak menggurui dan bersikap selayaknya
sahabat dengan narasumbernya sehingga membuat narasumber tenang saar bicara
dengan demikian besar kemungkinan hasil liputan akan sesuai dengan
kenyataanya
d. Kendala waktu (Deadline)
Akhir dari pengumpulan data bagi wartawan harian Radar Tambora
paling lambat jam 18:00, dikejar waktu seperti itu terkadang membuat wartawan
harian Radar Tambora stres, sehingga hasil liputan yang sampai di tangan
redaktur tak  seindah yang di inginkan.
“Contoh waktu saya liput berita kampanye politik di soreh hari, baru
ditugaskan oleh redaktur wawancara langsung dengan calon legislatif nya
sedangakan pada massa kampanyekan ribuan simpatisan yang hadir, tentu
hal tersebut akan mempersulit bagi saya, sedangkan deadline semakin
dekat, nah jika sudah lewat deadline nya jadi berita yang saya himpun
yang seharusnya diterbitkan besok di tunda menjadi terbit lusanya” 19
Berdasarkan keterangan informan di atas bahwa deadline merupakan
tekanan bagi wartawan di tengah meliput berita di hari menjelang soreh, jadi
19 Atina, wartawan  politik harian Radar Tambora, wawancara, 19 Agustus 2018
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wartawan disini di tuntut untuk kemudian melakukan komunikasi ekstra dengan
redaktur nya untuk meminta toleransinya saat dikejar deadline supaya hasil
liputanya dapat sajikan sesuai waktu yang targetkan.
D. PEMBAHASAN
Segala sesuatu yang menyangkut keberhasilan suatu target sangat didukung
oleh penguasaan strategi sebelumnya, begitupun halnya pada proses pencarian
berita oleh wartawan harian Radar Tambora, proses pencarian berita oleh
wartawan harian Radar Tambora umumnya sama dengan strategi media lainnya
baik olektronik, cetak maupun online. Dalam hal ini wartawan harian Radar
Tambora juga berlandaskan proses perencanaan untuk suatu masalah dengan
mengadakan pertemuan atau pemilihan ide apakah menarik dan layak dijadikan
sebuah berita.
Pada tahapan perencanaan (planning) menurut Hanry Fayol, memberikan
sasaran bagi organisasi dan menetapkan prusedur terbaik untuk mencapai sasaran
tersebut. Pada tahap ini menggunakan teori menyusun agenda ( agenda setting),
yang artinya disini pihak redaktur mengerahkan wartawannya untuk melakukan
liputan berita sesuai dengan hasil rapat perencanaan sebelumnya pada bidang
liputan nya masing-masing.
Adapun strategi pra peliputan yang digunakan oleh wartawan harian Radar
Tambora yaitu, Rapat perencanaan/rapat redaksi, langkah tersebut menurut
peneliti merupakan sesuatu hal yang sangat penting dalam proses berlangsungnya
penggalian informasi oleh wartawan, karena tampa adanya rencana awal akan
sulit bagi wartawan dalam proses pengumpulan data, sedangkan dalam penulisan
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berita secara umumnya dituntut harus bersifat objektif. Karena pada tahanp
perencanaan menurut Hanry Fayol meliputi proses pengaturan dan pengalokasian
kerja, wewenang, dan sumber daya dikalangan anggota organisasi sehingga
mereka dapat mencapai tujuan organisasi secara efisien.
pada tahap ini penulis mengamati, tim redaksi Radar Tambora melakukan
proses pengeditan berita dan rapat redaksi. Tahap perencanaan  yang dilakukan
oleh tim redaksi  yang pertama adalah mengadakan diskusi antara wakil pimpinan
redaksi, wartawan dan redaktur , diskusi yang dilakukan lebih kepada pematangan
tentang teknik yang harus gunakan oleh wartawan harian Radar Tambora di
lapangan serta penentuan narasumber. Selain diskusi, para reporter dituntut lebih
aktif dalam mencari referensi dan literatur sebagai penunjang wacana sebelum
mereka melakukan proses liputan berita politik.
Strategi pelaksanaan peliputan  merupakan suatu kegiatan yang dimana
wartawan langsung turun lapangan dengan misi menggali informasi sesuai yang
telah direncanakan pada saat rapat redaksi, menurut Hanry Fayol, pada tahap
tindakan mencakup hal-hal mengarahkan, mempengaruhi, memotifasi karyawan
untuk menjalankan tugas-tugas pokoknya.
Pada tahap ini peneliti mengamati bahwa redaktur  mulai menugaskan
kepada wartawanya untuk mencari berita yang sudah ditentukan pada rapat
redaksi, oleh karena itu menurut peneliti, sangat  penting bagi wartawan  untuk
meminta  pengarahan  kepada  redaktur  agar  ia  tahu  lebih  tentang  taktik  dan
pemahaman  yang  kemungkinan  memang  ada  yang  tidak  diketahui  oleh
wartawan  dalam  proses mencari berita politik. Wartawan Radar Tambora disini
diberikan  daftar  pertanyaan  yang  menjadi    standar    pencarian    berita
mereka    masing-masing. wartawan    dapat    bereksplorasi  dari  daftar
pertanyaan  yang sudah  ditentukan  selama  substansinya  tidak keluar dari
koridor daftar pertanyaan yang diberikan oleh redaktur.
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Strategi pasca peliputan merupakan akhir dari proses pencarian berita oleh
wartawan harian Radar Tambora di lapangan, yang kemudian berita tersebut di
kirim kepada redaktur  untuk mengolah hasil liputan seperti proses penyusunan
data menjadi sebuah berita yang layak muat.
Menurut Hanry Fuyol, manager harus memastikan bahwa tindakan para
anggota organisasi benar-benar membawa organisasi kearah tujuan yang telah
ditetapkan, mulai pengendalian, pelaksanaan tugas, usai bertugas , menyeleksi
produk, mengevaluasi penjualan dan sebagainya. Pada tahapan ini menurut
peneliti peran seorang redaktur sebagai editor berita sangat di butuhkan sebelum
berita sampai pada wakil pimpinan redaksi, karena redaktur merekomendasikan
kepada  wakil pemimpin redaksi atas hasil  liputan yang sudah dalam bentuk
tulisan, kemudian memutuskan untuk naik cetak atau tidaknya berita.
Menjadi seorang redaktur menurut peneliti tentunya mempunyai
pengalaman yang lebih bila dibandingkan dengan pengalaman seorang wartawan.
Karena untuk menjadi seorang redaktur  itu dibutuhkan perjuangan, kerja keras,
ketekunan yaitu ketika ia menjadi seorang wartawan. Jadi, seorang wartawan itu
bisa layak menjadi redaktur ketika ia sudah menjadi wartawan senior. Dengan
banyaknya pengalaman tersebut, harapan saya selaku peneliti, seorang redaktur
untuk selalu bisa memberikan bimbingan dan pengarahan kepada wartawan secara
lebih tentang kiat-kiat atau taktik-taktik yang mungkin belum diketahui oleh para
wartawan. Sehingga dalam kerja wartawan dapat berjalan dengan baik dan
mendapatkan hasil yang baik pula.
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Sementara untuk faktor pendukung dan penghambat wartawan harian
Radar Tambora dalam melakukan peliputan berita politik di Kabupaten Bima,
berdasarkan temuan lapangan terdapat beberapa poin, walau demikian menurut
peneliti hal yang sewajarnya karna mengingat profesi yang bergerak dibidang
informasi dan kinerja nya dilapangan tentu mendapatkan berbagai hambatan
dalam proses peliputan, hanya saja menurut peneliti wartawan dibutuhkan
kesabaran dan ke ikhlasan dalam mengemban tugas sebagai kulih tinta dalam
mengolah, menyimpan, mengedit, menyampaikan dan menyebarluaskan informasi
dengan memenuhi kebutuhan masyarakat banyak. Hal tersebut sesuai ketentuan
uud pers pasai 1 ayat 1 bahwa pers adalah lembaga sosial dan wahana komunikasi
massa yang melaksanakan kegiatan jurnalistik meliputi mencari, memperoleh,
memiliki, menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi baik dalam
bentuk tulisan, suara, gambar, suara dan gambar serta data grafik maupun dalam
bentuk lainya dengan menggunakan media cetak, elektronik dan segala jenis
saluran yang tersedia.
Berdasarkan amanat uud pers di atas bahwa wartawan merupakan lembaga
sosial yang senantiasa bekerja dalam mencari dan mengolah informasi menjadi
sebuah berita layak muat dan disiarkan melalui saluran media demi memenuhi
kebutuhan publik akan informasi.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan hasil temuan lapangan, maka penulis dapat
menarik suatu kesimpulan bahwa, wartawan harian Radar Tambora menempuh
strategi yang profesioal dalam proses peliputan berita politik pemilu di Kabupaten
Bima dan selalu menjunjung tinggi prinsip profesi sebagai penyambung lidah dan
pengawas sosial, sehingga hasil liputannya dapat memberikan edukasi terhadap
pembaca di Kabupaten Bima
Wartawan harian Radar Tambora dalam melakukan kegiatan jurnalistiknya.
Sebelum mereka turun ke lapangan, mereka merancang dan membahas
pemantapan apa yang hendak dilakukan saat pelaksanaan peliputan, sehingga
orentasi liputanya sesuai dengan target yang ditentukan pada saat rapat redaksi
sebelunya. Jadi wartawan harian Radar Tambora disini dituntut harus kerja keras
dan profesional dalam segala hal, karena tingginya ketertarikan pembaca terhadap
berita politik di pengaruhi oleh strategi yang digunakan oleh wartawanya baik
pada tahap penulisan, perencanaan peliputan, pelaksanaan peliputan dan pasca
peliputan
Untuk menyajikan berita politik yang terpercaya, berdasarkan temuan
lapangan menunjukan bahwa wartawan harian Radar Tambora menempuh
langkah yang jitu, salah satunya menentukan narasumber yang dipandang
memiliki kredibilitas pada bidang tertentu sebagai informan, sehingga
implementasi strategi tersebut berpotensi dalam meningkatkan kepercayaan oleh
masyarakat terhadap nilai berita politik semakin tinggi.
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B. Implikasi
1.) Sangat penting bagi wartawan untuk meminta pengarahan kepada para
redaktur agar lebih mengetahui tentang taktik dan pemahaman yang
kemungkinan memang ada yang tidak diketahui oleh wartawan dalam
proses peliputan berita politik. Selain itu, wartawan juga dalam pencarian
berita untuk selalu bekerja dengan penuh kesabaran  untuk bisa
mendapatkan berita sesuai yang di inginkan dan meningkatkan daya
kreatifnya dalam mencari dan mengolah informasi menjadi berita yang
dapat memberika edukasi terhadap publik. Dengan di terapkan semua hal
tersebut semoga dapat mengembangkan dan memajukan perusahaan
Radar Tambora kedepanya.
2.) Selalu mengedepankan objektivitas dalam melakukan tugas peliputan
berita politik agar dapat meningkatkan kepercayaan publik, karena ketika
langkah tersebut tidak diterapkan akan memicu pandangan buruk
pembaca terhadap perusahaan yang menaunginya selain itu juga akan
berimbas pada kepercayaan publik terhadap keakuratan dan efektifan
berita.
67
DAFTAR PUSTAKA
Agama RI Departemen, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Jakarta: CV. Darus
Sunnah, 2007)
Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Ed. Rev,
(Cet. 14; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010)
David Fred R., manajemen Strategi Konsep, (Jakarta: prenhal Lindo, 2002)
Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta, PT
LkiS Perinting Cemerlang, 2001)
Emzir, Metologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Cet. 1; Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2010)
Hatta Harmin, Tingkat Pengetahuan Pemahaman Kode Etik jurnalistik wartawan
Kota Makassar, (Skripsi Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN
Alauddin, 2012)
Ishwara Luwi, Catatan-Catatan Jurnalisme Dasar, (Kompas Media Nusantara:
Jakarta, 2005)
Komaruddin, Metode Penulisan Skripsi Dan Tesis, (Bandung: Angkasa, 1974)
Kusumaniggrat Hikmat, Teori Dan Praktek Jurnalistik, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005)
M. Romli, Asep Syamsul, Jurnalistik Praktis, (Remaja Rosdakarya. Bandung,
2000)
M. Hidayahtullah.com/artikel/ghauzwul-fikr/read/2015.
Moleong Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1995)
Nerone John C, Revisiting  Four Theories of  the Press, (Urbana: University of
Illinois Press,  2003)
68
Putra, Masrin Sereb, Teknik Menulis Berita Dan Feature, (Graha Ilmu:
Yogyakarta, 2007)
Purna Kusumaningrat, dan Hikmah Kusumaningrat, Jurnalistik Teori Dan Teori,
(Remaja  Rosdakarya: Bandung, 2009)
Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasioanal RI, Kamus Besar Bahasa
Indonesia edisi ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka,2005)
Pambayun, Ellys Lestari, One Stop Qualitative Research Methodology In
Communication Konsep,  Panduan, dan Aplikasi, (Jakarta: Lentera Ilmu
Cendekia, 2013)
Riyati Irawan, Tanya Jawab Jurnalistik, (Bandung: Rosda Karya, 2008)
Rakhmat Jalaluddin, metode penelitian komunikasi masyarakat, (Bandung:
Remadja Karya, 1985)
Syah Sirikit, Rambu-Rambu Jurnalistik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011)
Samsuri, dan Drs.Kusmandi,M.Si, Undang-Undang Pers dan Peraturan-
Peraturan Dewan Pers, ( Jakarta: Dewan Pers 2010)
Setiawan Hari Purnomo, Manajemen Strategi: Sebuah Konsep Pengantar,
(Jakarta: Erlangga,2008)
Siagian, Haidir Fitra, Juenalistik Media Cetak dalam Persepektif Islam,
(Makassar, Alauddin Unifersity Pers, 2013)
Setia Eni, Ragam Jurnalistik Baru dalam Pemberitaan, Kompas Media Nusantara
(Yogyakarta, 2005)
Sumadria Asharis, Jurnalistik Indonesia Menulis Berita Dan Feature, (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2005)
Supranto J, Metode Riset: Aplikasi nya dalam Pemasara, (Jakarta: Lembaga
Penerbitnya FE-UI, 1998)
Shihab M. Qurais, Tafsir al-Misbah, (cet 1: Jakarta Lentera Hati, 2002)
69
Siagian, Haidir Fitra, Peran Dan Tanggung Jawab Jurnalis Muslim, (Makassar
Alauddin University Press, 2014)
Tebbel ohn, Opportunities  in  journalism  Careers, (Lincolnwood: National
Textbook Company, 1987)
LAMPIRAN – LAMPIRAN
Foto wawancara dengan Yety Safriati ( Redktur Pelaksan Liputan)
Yety Safriati lahir di Bima pada tanggal 4 april 1986 dan mengakhiri
pendidikan nya di Sekolah Tinggi Ilmu Sosial dan Politik (STISIP) Bima pada
tahun 2009 dengan mengambil jurusan Sosial Politik, wanita darah kelahiran
Bima ini memulai karirnya dalam dunia jurnalistik pada tahun 2007 dan hingga
sekarang terhitung 11 tahun. Adapun hal yang membuatnya tertarik sehinnga iya
bertahan dalam dunia jurnalistik hingga sekaranng, menurut ibu rumah tangga
satu anak ini karena kinerja profesi sebagai wartawan/jurnalis sesuai dengan
hobinya yang ingin tahu akan kondisi sosial, beranjak dari hal tersebut sehingga
membuatnya bertahan dalam dunia jurnalistik hingga saat ini. Wanita asal Sambi
Na,e ini hingga sekarang dipercayakan  menempati posisi sebagai  redaktur
pelaksana diperusahan yang sama
Foto dengan wartawan harian Radar Tambora saat suasana pasca  peliputan
Foto wawancara dengan  Atina ( wartawan politik harian Radar Tambora)
Atina lahir di Kabupaten Bima pada tanggal 2 Maret 1984. Wanita jurusan
ilmu hukum ini mengikuti pendidikan formalnya di madrasyah Ibdtidaiyyah kota
bima, selanjutnya ia melanjutkan pendidikan di SLTP Islam Madiyah Kota Bima,
kemudian  ia melanjutkan pendidikannya di SMAN 1 Kota Bima. Selanjutnya ia
melanjutkan pendidikanya ke jenjang yang lebih tinggi di Sekolah Tinggi  Ilmu
Hukum (STIH) Bima dengan konsentrasi jurusan Ilmu Hukum dan tamat pada
tahun 2008. Beberapa bulan setalah meraih gelar sarjana strata  satu (S1), ibu
rumah tangga satu anak ini memulai karirnya dalam dunia jurnalistik di perusahan
pers Radar Tambora hingga sekarang.
Foto wawancara dengan Indra Gunawan (Wakil Pimpinan Redaksi Radar
Tambora)
Indra Gunawan lahir pada tanggal 31 Desember  1969 dan mengikuti
pendidikan formalnya di sekolah dasar SDN Inpres O,o, kemudian melanjutkan
pendidikan di SMPN 1 Bolo dan tamat pada tahun 1985, pada tahun yang sama ia
melanjutkan pendidikan  Sekolah Menengah Atas di SMAN 1 Bolo dan tamat
pada tahun 1988, kemudian pada tahun 1990 dia melanjutkan pendidikannya ke
jenjang yang lebih tinggi di Universitas Muslim Indonesia UMI Makassar dan di
terima di jurusan peradilan agama, kemudian selanjutnya pada tahun 2001 ia
memulai kariernya di bidang jurnalistik dan bekerja sebagai wartawan harian di
perusahaan Lombok Pos, setelah kurang lebih 9 tahun bekerja di Lombok Pos
laki-laki darah kelahiran Bima itu dialihkan di Radar Tambora dan dipercayakan
sebagai redaktur pelaksana, kemudian selanjutnya pada Ferbuari 2018 dia kembali
di dipercayakan menempati posisi sebagai wakil pimpinan redaksi hingga
sekarang
Foto suasana rapat redaksi wartawan politik Harian Radar Tambora
Foto usai wawancara dengan Muhammad Sadamullah (wartawan politik
harian Radar Tambora
Muhammad sadamullah lahir pada tanggal 14 Oktober 1990 dan
mengakhiri pendidikannya di Sekolah Tinggi Ilmu Politik STISIP Bima, setelah
meraih gelar sarjana strata satu (SI) selanjutnya darah kelahiran donggo ini
memulai kariernya di bidang jurnalistik pada tahun 2015 dan hingga sekarang dia
dipercayakan sebagai wartawan politik harian Radar Tambora
Foto dengan Yatin, wartawan harian Radar Tambora usai melakukan
wawancara
Foto dengan Yety Safriati, wartawan harian Radar Tambora usai
melakukan wawancara
GAMBARAN UMUM PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
1. Bagaimana strategi yang digunakan oleh wartawan Harian Radar Tambora
dalam peliputan berita politik di Kabupaten Bima.?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat wartawan Harian Radar Tambora
dalam peliputan berita politik di Kabupaten Bima.?
3. Bagaimana proses pencarian berita politik yang digunakan oleh wartawan
Harian Radar Tambora, apakah ada perbedaan sebagaimana yang digunakan
oleh wartawan pada media lainya.?
4. Bagaimana bentuk persiapan yang dilakukan oleh wartawan Harian Radar
Tambora saat melakukan peliputan berita politik, apakah teks wawancara juga
disiapkan sebelumnya.?
5. Bagaimana cara yang dilakukan wartawan Harian Radar Tambora dalam
menentukan narasumber untuk di minta keterangan nya?
6. Bagaiman teknik yang digunakan oleh wartawan Harian Radar Tambora saat
mendekati narasumber.?
7. Jika proses peliputan sudah selesai, langkah apa selanjutnya yang dilakukan
oleh wartawan Harian Radar Tambora?
8. Apa saja kendala yang di alami oleh wartawan Harian Radar Tambora saat
menjalankan liputan berita politik di daerah?
9. Keefektifan berita politik menurut wartawan harian Radar Tambora di tinjau
dari segi apa, jelaskan?
10. Apakah kecanggihan teknologi sangat membantu wartawan Harian Radar
Tambora dalam menjalankan tugas jurnalistik (liputan berita pilitik).?
11. Bagaimana cara redaktur pelaksana dalam membekali wartawan Harian
Radar Tambora sebelum mereka turun ke lapangan`?
12. Jika terdapat kekurangan data hasil liputan, langkah apa yang harus dilakukan
oleh wartawan Harian Radar Tambora untuk melengkapi nya?
13. Jika tidak ada perintah liputan dari kantor, langkah apa yang dilakukan oleh
wartawan Harian Radar Tambora untuk menghasilkan berita?
14. Jika di lapangan sulit untuk mendapatkan narasumber karna kerumunan
massa, langkah apa yang dilakukan wartawan Harian Radar Tambora.?
15. Apa saja kendala yang dialami oleh wartawan harian Radar Tambora saat
melakukan peliputan berita politik di daerah?
16. Apa saja atribut jurnalistik yang digunakan oleh wartawan harian Radar
Tambora saat melakukan liputan berita politik.?
17. Sebelum melakukan wawancara dengan narasumber apa saja persiapan
wartawan Harian Radar Tambora.?
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